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MOTTO 

 

لَو  ٱ قضُِيَتِ  فإَذِاَ  مِن تغَوُا  بۡ ٱوَ  ضِ رۡ لَۡ ٱ فيِ نتشَِرُوا  ٱفَ  ةُ لصَّ

 لِحُونَ تفُۡ  لَّعلََّكُمۡ  كَثِيرا للَّهَ ٱ كُرُوا  ذۡ ٱوَ  للَّهِ ٱ لِ فَضۡ 

“Apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah 

kamu di bumi; carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 

banyak-banyak agar kamu beruntung”. (QS. Al-

Jumu’ah: 10)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al-Qur’an, Al-

Qur’an Tafsir Per Kata dan Terjemahnya, PT. Kalim, Tangerang Selatan, 

2011, h. 554 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi huruf Arab-Latin dalam penulisan 

skripsi ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-

Latin” yang dikeluarkan berdasarkan Keputusan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

nomor : 158/1987 dan nomor 0543b/U/1987. Tertanggal 22 

Januari 1988, sebagai berikut: 

 

A. Kata Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Be ت

 Sa ṡ es (dengan titik ث

di  atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan ح

titik di bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ
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 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan ذ

titik di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik ص

di bawah) 

 Dad ḍ de (dengan ض

titik di bawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik ط

di bawah) 

 Za ẓ zet (dengan ظ

titik di bawah) 

 ain …‘ koma terbalik‘ ع

di atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

viii 



 
 

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah …’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap 

atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dhammah U U ـُ
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2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf, yaitu: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 .... يـَْ   fathah dan ya Ai a dan i 

ـَو  ....  fathah dan wau Au a dan u 

 

Contoh : 

 kataba -  كَتبََ 

 fa’ala -   فعََلَ 

 

3. Vokal Panjang (Maddah) 

Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, 

yaitu: 

 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

ـَ...ا... ـَى...  Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di 

atas 

x 



 
 

ـِي....   Kasrah dan ya Ī i dan garis di 

atas 

ـُو....   Dhammah dan wau Ū u dan garis di 

atas 

 

Contoh:  

 ṣāna -     صَانَ 

صِي نَ        - ṣīna 

نُ   yaṣūnu -    يَصُو 

 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu:  

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dhammah, trasnliterasinya adalah /t/ 

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/ 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan 

kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). 
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Contah: 

الاطفال روضة    -  raudah al-atfāl 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau 

tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

 Contoh: 

 zayyana  -   زَيَّنَ   

 

6. Kata sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf ال namun dalam transliterasi ini 

kata sandang dibedakan atas kata sandang yang diikuti huruf 

syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyah. 

 

 

a. Kata sandang diikuti huruf syamsiyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ xii 



 
 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

 

b. Kata sandang diikuti huruf qamariyah 

 Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti oleh 

huruf syamsiah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan kata sandang. 

Contoh: 

جُلُ    ar-rajulu  -  الرَّ

 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Jika 

hamzah itu terletak di awal kata, maka hamzah itu tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ءٌ     syai’un  -  شَي 

 

8. Penulisan kata xiii 



 
 

Pada dasarnya, setiap kata, baik fi’il, isim, maupun 

harf, ditulis terpisah, hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan. Maka dalam transliterasi ini penulisan lata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya.  

Contoh: 

ا الكَي لَ وَالمِي زَانَ  فوُ   Fa aufu al-kaila wa al-mīzāna  -  فَاوَ 

 

9. Huruf kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang 

berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kelimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersendiri, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

لٌ  دٌ الِاَّ رَسُو   Wa mā Muhammadun illā rasūl  -  وَمَا مُحَمَّ
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Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan 

kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain, sehingga 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan.  

Contoh: 

رُ جَمِي عًا لِلَّهِ ا   لمَ    -  Lillāhi al-amru jamī’an 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang 

tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu, peresmian 

pedoman transliterasi Arab Latin (Versi Internasional) ini 

perlu disertai dengan pedoman tajwid.  
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ABSTRAK 

 

Indonesia merupakan negara dengan mayoritas 

masyarakat beragama Islam dan juga bekerja sebagai petani. 

Akan tetapi, tidak bisa dipungkiri bahwa masih terdapat 

anggapan yang menyatakan sebagian besar petani muslim di 

Indonesia hidup dalam kemiskinan atau berada di bawah tingkat 

kesejahteraan. Di sisi lain, sebagai seorang muslim, petani 

muslim di Indonesia harus mengatur waktunya sebaik mungkin, 

baik untuk beribadah maupun dalam bekerja demi 

keseimbangan dunia dan akhirat. Tentunya sebagai muslim, 

petani muslim sudah seharusnya menjalankan segala amal 

(pekerjaan) berlandaskan nilai kerja Islami dalam mencapai 

kesejahteraan. 

 Judul penelitian skripsi ini adalah “Pengaruh Iman 

terhadap Etos Kerja Islami dan Etos Kerja Islami terhadap 

Kesejahteraan Petani Muslim di Desa Serangan Kecamatan 

Bonang Kabupaten Demak”. Permasalahan dalam penelitian ini 

adalah peneliti mencoba membenarkan teori Max Weber tentang 

peran agama dalam meningkatkan budaya kerja dan 

kesejahteraan dalam bukunya “The Protestant Ethic and The 

Spirit of Capitalism”, serta fakta bahwa masih terdapatnya 

masyarakat yang belum sejahtera dan sebagian besar dianggap 

bekerja sebagai petani dan beragama Islam.  

Ironisnya, banyak tuntunan dalam Al-Qur’an yang 

dengan jelas menyatakan bahwa Islam mewajibkan umatnya 

untuk bekerja apapun itu dengan pondasi nilai-nilai kerja Islami. 

Dalam bahasa Toto Tasmara bekerja dengan nilai kerja Islami 

disebut dengan etos kerja Islami. Sehingga dalam hal ini peneliti 

mencoba mencari hasil penelitian dalam rumusan masalah yaitu, 

adakah pengaruh iman terhadap etos kerja Islami dan adakah 

pengaruh etos kerja Islami terhadap kesejahteraan. 
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Penelitian ini merupakan penelitian jenis lapangan (field 

research) dengan pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan metode angket berupa 

skala likert dengan opsi empat pilihan jawaban. Populasi dalam 

penelitian ini adalah petani muslim di Desa Serangan. Akan 

tetapi peneliti tidak menjadikan seluruh populasi sebagai 

responden, melainkan mengambil sampel dengan random 

sampling dari populasi. Sedangkan analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan analisis korelasi berurutan dengan 

rumus statistik korelasi Product Moment Karl Pearson yang 

diolah melalui SPSS seri 17 for windows. 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis 1 yaitu pengaruh iman 

terhadap etos kerja Islami diperoleh hasil bahwa nilai r = 0,730 

dan nilai sign. = 0,000 atau lebih kecil daripada 0,05 yang 

berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat diberikan 

kesimpulan bahwa ada pengaruh yang signifikan iman terhadap 

etos kerja Islami petani muslim di Desa Serangan Kecamatan 

Bonang Kabupaten Demak. Berdasarkan hasil uji hipotesis 2 

yaitu pengaruh etos kerja Islami terhadap kesejahteraan 

diperoleh hasil bahwa nilai r = 0,582 dan nilai sign. = 0,000 atau 

lebih kecil daripada 0,05 yang berarti Ha diterima dan Ho 

ditolak. Sehingga dapat diberikan kesimpulan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan etos kerja Islami terhadap 

kesejahteraan petani muslim di Desa Serangan Kecamatan 

Bonang Kabupaten Demak. 

 

Kata kunci: Iman, Etos Kerja Islami dan Kesejahteraan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Iman merupakan nilai vital dalam diri seseorang 

dalam beragama, khususnya bagi orang yang beragama 

Islam yang disebut dengan Muslim. Keimanan dalam diri 

seorang muslim merupakan pondasi utama yang sudah 

seharusnya dimiliki dan terlebih diaplikasikan dalam 

aktivitas sehari-hari. Paling tidak, dengan pondasi keimanan 

mampu meningkatkan kualitas aktivitas seorang muslim 

lebih baik.    

  Dalam agama Islam, pemahaman tentang iman 

harus selaras dengan implementasi dalam tindakan amal 

shalih. Sehingga dalam aktivitas apapun nilai keimanan 

merupakan salah satu unsur terpenting yang harus 

diperhatikan. Oleh karenanya umat Islam sudah seharusnya 

menjalankan amal-amal kebaikan di dunia dengan pondasi 

keimanan. 

  Salah satu perintah Islam kepada umatnya di dunia 

yaitu untuk bekerja. Allah SWT berfirman: 
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وَقلُِ ٱعۡمَلوُاْ فَسَيرََى ٱللَّهُ عَمَلكَُمۡ وَرَسُولهُُۥ وَٱلۡمُؤۡمِنوُنََۖ 

دةَِ فيَنَُب ِئكُُم بمَِا كُنتمُۡ تعَۡمَلوُنَ  لِمِ ٱلۡغَيۡبِ وَٱلشَّهَٰ  وَسَترَُدُّونَ إِلىَٰ عَٰ

Artinya: Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah 

akan melihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya 

dan orang-orang mukmin, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui 

yang ghaib dan yang nyata; lalu diberitakan-Nya 

kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” (QS. 

at-Taubah: 105)1 

 

  Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa Islam telah 

jelas memerintahkan umatnya untuk bekerja. Analogi 

sederhana bagi muslim beriman, setiap perintah yang 

diberikan Allah akan dipahami sebagai kebaikan bagi 

seseorang tersebut. Sehingga perintah tersebut akan 

dijalankan sebaik-baiknya dengan selalu berlandaskan nilai-

nilai keimanan. 

  Nabi Muhammad Saw. juga pernah bersabda terkait 

pentingnya bekerja bagi umat Islam dan sebagai 

implementasi keimanan di dunia. Sebagaimana dijelaskan 

dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori yaitu: 

 

                                                           
1Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al-Qur’an, Al-

Qur’an Tafsir Per Kata dan Terjemahnya, PT. Kalim, Tangerang Selatan, 

2011, h. 204 



3 
 

ِ صلى وَعَنِ  الله  الْمِقْداَمِ بْنِ مَعْدِيْكَرِبَ رَضِيَ الل هُ عَنْهُ عَنِ النَّبِي 

عليه وسلم قَالَ: ماأَكََلَ احََدٌ طَعَاماً قطٌَّ خَيْرًا مِنْ انَْ يَأكُْلَ مِنْ 

عَمَلٍ يَديَْهِ وَأِنَّ نَبِيَّ داَوُدَ عَليَْهِ السَّلََمُ يَأكَْلُ مِنْ عَمَلِ يَدِيْهِ 

البخاري( )رواه  

Artinya: “Tidak seorangpun memakan satu makanan yang 

lebih baik dari apa yang dia makan dari hasil kerja 

kedua tangannya dan sesungguhnya Nabi Daud itu 

makan dari hasil kerja kedua tangannya”. (HR. 

Bukhori)2 

 

  Meskipun demikian, Islam bukan serta merta 

menempatkan perintah bekerja hanya sebagai formalitas 

perintah agama. Akan tetapi lebih dari itu, perintah bekerja 

merupakan salah satu implementasi dari bentuk keimanan 

dan ketaatan penuh kepada Allah SWT dengan 

melaksanakan pekerjaan sungguh-sungguh.   

   Implikasi dari bekerja sungguh-sungguh dengan 

pondasi keimanan ini setidaknya juga akan memberikan 

dampak positif bagi kehidupan seorang muslim tersebut. 

Dalam al-Qur’an, Allah telah menjanjikan kepada orang-

orang yang beriman dan bekerja dengan baik akan balasan 

kehidupan yang baik pula. Allah SWT berfirman: 

                                                           
2Zainuddin Hamidy, Terjemah Hadits Shahih Bukhori, Widjaya, 

Jakarta, 1996, h. 129 
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ن ذكََرٍ أوَۡ أنُثىَٰ وَهُوَ مُؤۡمِن فَلَنحُۡيِينََّهُۥ حَيَوٰة  لِحا م ِ مَنۡ عَمِلَ صَٰ

 طَي ِبَةَۖ وَلنََجۡزِيَنَّهُمۡ أجَۡرَهُم بِأحَۡسَنِ مَا كَانوُاْ يَعۡمَلوُنَ 

Artinya: “Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-

laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, 

maka pasti akan kami berikan kepadanya 

kehidupan yang baik dan akan kami beri balasan 

dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 

mereka kerjakan.” (QS. An-Nahl: 97) 

  

  Hampir serupa dengan Islam, dalam Agama 

Protestan juga terdapat relevansi yang menganjurkan 

hambanya untuk bekerja demi meraih prestasi dan menuju 

kehidupan yang baik. Hal ini bisa kita lihat dari penelitian 

Max Weber yang disebutnya dengan Etika Protestan (The 

Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism, 1905) yang  

ditulis oleh Taufiq Abdullah dalam bukunya “Agama, Etos 

Kerja dan Perkembangan Ekonomi.” 

  Dalam buku tersebut dijelaskan bahwa Agama 

Protestan di Eropa Barat telah menjadi batu pijakan 

masyarakat untuk melahirkan sebuah prestasi. Max Weber 

memandang etika Protestan yang diajarkan oleh John Calvin 

mengajarkan manusia tidak hanya mengabdikan diri 

sepenuhnya untuk Tuhan. Melainkan memberikan perintah 

bahwa manusia seharusnya mengabdi pada agama dengan 
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melakukan kegairahan kerja sehingga menghasilkan prestasi 

berupa kesuksesan hidup. Dalam buku Taufiq Abdullah 

dijelaskan: 

 Weber mengatakan bahwa, berbeda dengan ajaran 

Katolik seperti yang diajukan oleh Santo Thomas 

Aquino3, yang melihat kerja sebagai suatu 

keharusan demi kelanjutan hidup, maka Calvenisme, 

terutama sekte puritanisme melihat kerja sebagai 

Beruf atau panggilan. Kerja tidaklah sekedar 

pemenuhan keperluan, tetapi tugas yang suci. 

Pensucian kerja (atau perlakuan terhadap kerja 

sebagai suatu usaha keagamaan yang akan 

menjamin kepastian dalam diri akan keselamatan) 

berarti mengingkari hidup keagamaan yang 

melarikan diri dari dunia. Sikap hidup yang 

diinginkan oleh doktrin ini, kata Weber ialah askese 

duniawi (innerweltliche Askese, innerwordly 

ascesticism), yaitu intensifikasi pengabdian agama 

yang dijalankan dalam kegairahan kerja sebagai 

gambaran dan pernyataan dari manusia terpilih.4 

 

  Artinya dari sini bisa dipahami bahwa untuk 

membuat prestasi, maka umat Protestan pada waktu itu harus 

bekerja dengan sungguh-sungguh dan menghilangkan rasa 

malas. Semangat bekerja inilah yang menurut Max Weber 

merupakan substansi dari implikasi kepatuhan terhadap 

                                                           
3Santo Thomas Aquino adalah salah seorang peletak dasar filsafat 

skolastik Kristen yang paling terkemuka dari Abad Pertengahan.  
4Taufiq Abdullah, Agama, Etos Kerja dan Perkembangan Ekonomi, 

LP3ES, Jakarta, 1979, h. 9 
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Tuhan. Terlebih, dengan semangat bekerja inilah yang 

menyebabkan perekonomian umat Protestan pada waktu itu 

semakin meningkat.  

  Alhasil, meskipun terdapat kontroversi dan kritikan 

dari berbagai pihak terkait hasil dari penelitian tersebut, 

setidaknya Max Weber telah secara jelas menunjukkan 

bahwa peran agama mampu mendorong umatnya untuk 

bekerja keras dalam menjalani kehidupan sehingga 

berimplikasi pada peningkatkan perekonomian. 

  Terlepas dari itu, logika sederhana bahwa bagi umat 

Islam yang beriman, kerja akan dipahami sebagai salah satu 

bentuk ibadah dan pekerjaan tersebut akan dilakukan 

semaksimal mungkin. Sehingga dari pekerjaan tersebut 

diharapkan mampu mengembangkan perekonomian dan 

mampu mencapai kehidupan yang baik (sejahtera).  

  Dalam Islam, kehidupan yang baik (sejahtera) itu 

bukan berarti kehidupan yang mewah, bukan juga kehidupan 

yang berada di bawah tingkat kelayakan. Menurut salah satu 

ulama’ kontemporer dari Mesir Yusuf Al-Qardlawi5, 

                                                           
5Yusuf al-Qardhawi adalah salah seorang ulama Islam dunia yang 

berasal dari Mesir. Beliau dilahirkan di Desa Shafat at-Turab, Mesir pada 

tanggal 9 September 1926 dengan nama asli Yusuf bin Abdullah bin Ali bin 

Yusuf. Sedangkan al-Qardhawi berasal dari nama daerah keluarga tempat 

beliau berasal yaitu al-Qardhah.   
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kehidupan yang sejahtera dalam Islam yaitu yang memenuhi 

lima unsur. 

  Pertama, jumlah makanan yang cukup kadar dan 

gizinya untuk mensuplai jasmani dan rohani sehingga dapat 

menjalankan kewajiban kepada Allah, keluarga, dan 

masyarakat. Kedua, persediaan air dan sanitasi yang cukup 

untuk minum dan membersihkan badan dan keperluan 

bersuci dari hadas dan jinabat.  

  Ketiga, pakaian yang dapat menutup aurat dan 

menjaga dari terik matahari atau dinginnya udara. Keempat, 

tempat tinggal yang sehat dan layak huni serta 

mencerminkan kemandirian. Kelima, sejumlah harta yang 

bisa digunakan untuk menjalankan kewajiban menuntut ilmu 

yang memerlukan bekal yang cukup, pemeliharaan 

kesehatan dan pembekalan haji.6 

  Terlepas dari berbagai teori di atas, di Negara 

Indonesia yang merupakan negara dengan masyarakat 

muslim terbesar di dunia7 perbincangan kesejahteraan umat 

Islam masih menjadi tema-tema utama kajian di berbagai 

lembaga. Hal ini mengingat masih adanya kesenjangan 

                                                           
6Badan Litbang dan Diklat DEPAG RI, Pembangunan Ekonomi 

Umat, Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Jakarta, 2009, h. 323-324 
7Menurut survey dari Pew Forum Demography study pada tahun 

2010, ummat Islam di Indonesia  mencapai 209.120.000 jiwa (88%) dari 

populasi di Indonesia dan 13,1% dari jumlah seluruh ummat Islam di dunia. 
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sosial berupa kemiskinan yang ada. Parahnya, kesenjangan 

sosial (kemiskinan) tersebut pada umumnya diklaim terdapat 

di daerah pedesaan yang mayoritas masyarakatnya masih 

menjadikan pertanian sebagai sumber ekonomi utama. 

  Salah satu provinsi di Indonesia yang sebagian besar 

masyarakatnya beragama Islam dan berprofesi sebagai 

petani adalah Jawa Tengah (Jateng). Demak yang 

merupakan salah satu kabupaten dengan mayoritas muslim 

terbesar di Jateng8, profesi petani masih menjadi pilihan 

utama masyarakat, terutama pedesaan. Selain karena faktor 

tanah yang mendukung masyarakat pedesaan untuk bertani, 

kurangnya lapangan pekerjaan juga tidak sedikit menjadikan 

masyarakat pedesaan di Demak terus berharap hidup dari 

hasil pertanian.  

  Serangan merupakan salah satu nama desa di 

Kecamatan Bonang Kabupaten Demak yang seluruh 

masyarakatnya beragama Islam dan sebagian besar 

masyarakat bekerja sebagai petani. Uniknya, Desa Serangan 

merupakan salah satu desa di Kecamatan Bonang yang 

memiliki banyak lembaga ke-Islaman yaitu Pondok 

Pesantren (Ponpes). Sehingga secara pemahaman sederhana 

                                                           
8Menurut data dari Kemenag Kabupaten Demak pada tahun 2014, 

jumlah masyarakat yang beraga Islam di Demak mencapai 1.154.220 jiwa 

(99%) dari jumlah total pemeluk agama yaitu 1.162.849 jiwa  
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bisa dikatakan bahwa masyarakat Serangan merupakan 

masyarakat Petani yang agamis, sebab dengan adanya 

beberapa pesantren sudah seharusnya mempengaruhi 

keagamaan masyarakat tersebut. 

  Dengan penjelasan tersebut maka tidak salah jika 

ada anggapan bahwa kesejahteraan petani muslim di Desa 

Serangan lebih baik. Sebab, bagi umat Islam segala 

pekerjaan harus dilakukan dengan berpedoman pada nilai-

nilai keimanan dalam bekerja, atau menurut bahasa Toto 

Tasmara disebut etos kerja Islami demi kesejahteraan 

muslim. Dengan berbagai paradigma di atas tentunya telah 

menjadikan peneliti tergerak untuk melakukan penelitian 

skripsi dengan judul “Pengaruh Iman terhadap Etos Kerja 

Islami dan Etos Kerja Islami terhadap Kesejahteraan Petani 

Muslim di Desa Serangan Kecamatan Bonang Kabupaten 

Demak”. 

 

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Adakah pengaruh iman terhadap etos kerja Islami petani 

muslim di Desa Serangan Kecamatan Bonang Kabupaten 

Demak? 
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2. Adakah pengaruh etos kerja Islami terhadap 

kesejahteraan petani muslim di Desa Serangan 

Kecamatan Bonang Kabupaten Demak? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

dilakukan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh iman terhadap etos kerja 

Islami petani muslim di Desa Serangan Kecamatan 

Bonang Kabupaten Demak. 

2. Untuk mengetahui pengaruh etos kerja Islami terhadap 

kesejahteraan petani muslim di Desa Serangan 

Kecamatan Bonang Kabupaten Demak. 

  Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai bahan referensi terhadap dunia akademik, 

terutama menambah khasanah ilmu pengetahuan Islam, 

khususnya dalam bidang aqidah tentang pengaruh iman 

terhadap etos kerja Islami dan etos kerja Islami terhadap 

kesejahteraan. 



11 
 

b. Bagi peneliti baru, sebagai sumber informasi dan 

referensi untuk penelitian-penelitian sejenis di masa 

mendatang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

 Penelitian ini setidaknya menambah pengetahuan dan 

wawasan peneliti tentang pengaruh iman terhadap etos 

kerja Islami dan etos kerja Islami terhadap kesejahteraan. 

b. Bagi petani 

 Penelitian ini mampu menjadi masukan bagi petani 

dalam meningkatkan kesejahteraan. Setidaknya mampu 

mengetahui seberapa penting dan besar pengaruh iman 

terhadap etos kerja Islami dan etos kerja Islami terhadap 

kesejahteraan. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

  Untuk menghindari adanya kesamaan dan duplikasi, 

maka peneliti terlebih dahulu mengkaji beberapa hasil 

penelitian sebelumnya yang setidaknya berhubungan dengan 

tema yang peneliti teliti. Adapun beberapa hasil penelitian 

tersebuat antara lain: 

  Skripsi Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Walisongo Semarang (sekarang UIN 
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Walisongo Semarang) yang ditulis oleh January Filasufah 

(062411048) dengan judul “Analisis Etos Kerja Pedagang 

Muslim di Sekitar Makam Kadilangu (Sunan Kalijaga) 

Demak serta Dampaknya Terhadap Peningkatan 

Kesejahteraan.” Adapun hasil dari penelitian skripsi 

tersebut yaitu: 

  Pertama, hasil dari penelitian mengungkapkan 

bahwa etos kerja yang dimiliki para pedagang berdasarkan 

penelitian tergolong sangat  tinggi. Terdapat kesamaan yang 

erat antara etos kerja para pedagang dengan ciri etos kerja 

Islami dari hasil penelitian. Hal ini disebabkan karena 

Demak sebagai kota wali dan kota santri, etos kerja para 

pedagang dihayati dan dijalankan secara nyata dan maksimal 

serta mencerminkan etos kerja Islami. Kedua, adanya 

dampak langsung etos kerja terhadap tingkat kesejahteraan 

pedagang sekitar makam Sunan Kalijaga secara nyata. Hal 

ini terlihat secara langsung oleh peneliti dari kondisi para 

pedagang bahwa kesejahteraan pedagang mampu membawa 

mereka mencukupi kebutuhan dunia dan akhirat.9 

  Skripsi Fakultas Ushuluddin (sekarang Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora) Universitas Islam Negeri (UIN) 

                                                           
9January Filasufah, Analisis Etos Kerja Pedagang Muslim di Sekitar 

Makam Kadilangu (Sunan Kalijaga) Demak serta Dampaknya terhadap 

Peningkatan Kesejateraan, Skripsi IAIN Walisongo Semarang, 2011, h. 85  
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Walisongo Semarang yang disusun oleh Dhite Juliena 

(114211019) dengan judul “Etos Kerja dalam Perspektif al-

Qur’an (Studi analisis).” Adapun hasil dari penelitian 

skripsi tersebut adalah:  

  Pertama, etos kerja dalam perspektif al-Qur’an 

merupakan nilai-nilai, pandangan dan prinsip-prinsip yang 

mendasari suatu pekerjaan sehingga pekerjaan tersebut dapat 

berjalan sesuai dengan aturan agama Islam. Kedua, ayat-ayat 

al-Qur’an yang membahas etos kerja sangatlah banyak, 

termasuk ayat tentang bekerja harus menyeimbangkan 

urusan dunia dan akhirat. Ketiga, relevansi ayat-ayat Al-

Qur’an tentang etos kerja  dalam peningkatan produktivitas 

kerja orang Islam adalah sangat relevan.10 

  Skripsi Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif 

Hidayatullah Jakarta yang disusun oleh Yanis Sarohmah 

(106054002058) dengan judul “Hubungan Etos Kerja 

Masyarakat Pesisir Pantai Cituis dengan Peningkatan 

Kesejahteraan Sosial di Desa Surya Bahari Kecamatan 

Pakuhaji Kabupaten Tangerang”. Adapun hasil dari 

penelitian skripsi tersebut adalah: 

                                                           
10Dhita Juliena, Etos Kerja dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi 

Analisis), Skripsi UIN Walisongo Semarang, 2015, h. 67 
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   Pertama, etos kerja yang diterapkan masyarakat 

pesisir pantai Cituis berada pada tingkat yang sedang. 

Mereka memiliki cita-cita dan rencana ke depan dengan 

sikap jujur dan bertindak serius. Kedua, keterkaitan antara 

etos kerja yang sudah dimiliki masyarakat pesisir pantai 

Cituis dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat bernilai 

sedang dilihat dari angka korelasi 0,255 dan angka 

signifikansi sebesar 0,037. Maka antara etos kerja yang 

dimiliki masyarakat pesisir pantai Cituis dengan upaya 

peningkatan kesejahteraan sosial memiliki hubungan yang 

signifikan.11  

   Penelitian individual yang dilakukan oleh Saerozi 

dengan judul “Pemahaman Agama dan Perilaku Ekonomi 

Sebagai Faktor Tingkat Kesejahteaan Nelayan di Desa 

Gempolsewu Kecamatan Rowosari Kabupaten Kendal”. 

Adapun hasil dari penelitian individual tersebut adalah: 

   Pertama, pemahaman agama nelayan miskin di 

Desa Gempolsewu Kendal menunjukkan nilai cukup, 2480 : 

3840 = 64,6 % dengan nilai masing-masing indikator yaitu 

indikator keimanan 1161 : 1680 = 69,1% (cukup), indikator 

                                                           
11Yanis Sarohmah, Hubungan Etos Kerja Masyarakat Pesisir Pantai 

Cituis dengan Peningkatan Kesejahteraan Sosial di Desa Surya Bahari 

Kecamatan Pakuhaji Kabupaten Tangerang, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2010, h. 80   
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ke-Islaman 886 : 1560 = 56,8 % (kurang) dan indikator 

keihsanan 433 : 600 = 69,8 % (cukup). Perilaku ekonomi 

nelayan miskin di Desa Gempolsewu juga menunjukkan 

nilai cukup, 2095 : 3000 = 69,8 % dengan masing-masing 

indikator yaitu indikator perilaku produksi 547 : 840 = 65,1 

% (cukup), indikator perilaku konsumsi 665 : 1080 = 61,6 % 

(cukup) dan indikator perilaku distribusi 888 : 1080 = 82,2 

% (bagus).  

   Kedua, pengaruh pemahaman agama terhadap 

perilaku ekonomi nelayan miskin di Desa Gempolsewu 

menunjukkan hubungan regresi yang substansial dengan 

nilai R yaitu 0,562 dan nilai sumbangnya R2 = 0,316 = 31,6 

%. Sedangkan pengaruh perilaku ekonomi terhadap 

kesejahteraan nelayan miskin di Desa Gempolsewu 

menunjukkan hubungan regresi yang kuat dengan nilai R = 

0,868 dan nilai sumbangnya R2 = 0,753 = 75,3 %.12 

   Artikel jurnal penelitian yang ditulis oleh Suroso 

dengan judul “Agama dan Etos Kerja (Suatu Studi Tentang 

Peranan Agama Islam dalam Mewujudkan Kesejahteraan 

Hidup di Dunia dan Akhirat)”. Adapun dalam jurnal tersebut 

dijelaskan bahwa Agama Islam telah memerintahkan 

                                                           
12Saerozi, Pemahaman Agama dan Perilaku Ekonomi Sebagai 

Faktor Tingkat Kesejahteraan Nelayan di Desa Gempolsewu Kecamatan 

Rowosari Kabupaten Kendal, IAIN Walisongo Semarang, 2012, h. 86 
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ummatnya untuk bekerja keras guna menggapai kehidupan 

yang baik. Kehidupan yang baik tersebut diperoleh dengan 

etos kerja yang bersumber dalam Al-Qur’an. Etos kerja 

tersebut adalah bekerja keras, tidak boleh menunda 

pekerjaan, professional, jujur, amanah dan taat, produktif 

dan bekerja penuh semangat untuk menggapai kesejahteraan 

dunia dan akhirat.13 

  Dari pemaparan beberapa tinjauan pustaka di atas 

tentu terdapat persamaan maupun perbedaan dengan 

penelitian ini. Adapun persamaan beberapa tinjauan pustaka 

di atas dengan penelitian peneliti ini yaitu bahwa 

pengaplikasian nilai-nilai etos kerja dalam bekerja yang baik 

dan maksimal akan mampu mengembangkan dan 

meningkatkan perekonomian (kesejahteraan). Selain itu, 

peranan Agama Islam dalam meningkatkan semangat 

bekerja dan berdampak pada kesejahteraan juga sangat 

besar. 

  Sedangkan perbedaan beberapa tinjauan pustaka di 

atas dengan penelitian peneliti ini yaitu bahwa dalam skripsi 

ini peneliti menggunakan paradigma keimanan sebagai 

paradigma awal dalam terbentuknya etos kerja dan 

                                                           
13Suroso, Agama dan Etos Kerja (Suatu Studi Tentang Peranan 

Agama Islam dalam Mewujudkan Kesejahteraan Hidup di Dunia dan 

Akhirat), Ilmiah Volume VIII No. 2, Januari-April 2016, h. 39 
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kesejahteraan. Terlebih, peneliti lebih menekankan 

kedalaman iman umat Islam serta pengaruhnya terhadap etos 

kerja Islami dan juga kesejahteraan. 

  

E. Sistematika Penulisan Skripsi 

 Adapun sistematika dalam penulisan skripsi ini 

terbagi menjadi 5 bab yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

  Pada bab ini mencakup tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, dan 

sistematika penulisan skripsi. 

BAB II IMAN, ETOS KERJA ISLAMI DAN 

KESEJAHTERAAN 

 Pada bab ini menjelaskan tentang teori-teori iman, 

etos kerja Islami, kesejahteraan, pengaruh iman 

terhadap etos kerja Islami, pengaruh etos kerja 

Islami terhadap kesejahteraan dan juga hipotesis 

penelitian. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

 Pada bab ini mencakup tentang jenis dan 

pendekatan penelitian, identifikasi variabel 

penelitian, definisi operasional variabel penelitian, 
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populasi dan sampel, metode pengumpulan data, 

uji validitas dan reliabilitas instrumen dan teknik 

analisis data.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan menjelaskan tentang gambaran 

umum Desa Serangan Kecamatan Bonang 

Kabupaten Demak, deskripsi data penelitian, uji 

prasyarat analisis, pengujian hipotesis penelitian 

dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini akan mencakup tentang kesimpulan 

dan saran. 
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BAB II 

IMAN, ETOS KERJA ISLAMI DAN KESEJAHTERAAN 

 

A. Iman 

1. Pengertian Iman 

Kata iman berasal dari bahasa arab dalam bentuk 

masdar dari kata kerja (fi’il) yaitu امن ـ يؤمن ـ ايمانا yang 

berarti percaya, tunduk, tentram dan tenang.1 Secara bahasa 

iman berarti pembenaran (  التَّصْدِيْق).2 Pembenaran itu 

tempatnya di dalam hati, yakni setelah adanya ma’krifah 

atau ilmu. Iman dalam arti yang demikian sama artinya 

dengan i’ktikad yaitu mengikat hati dalam bentuk 

kepercayaan kepada sesuatu yang telah diketahui wujud 

kebenarannya.3 

Sedangkan menurut istilah iman berarti 

mengucapkan dengan lidah, membenarkan dengan hati dan 

                                                           
1A. Thoha Husein Almujahid dan A. Atho’illah Fathoni Alkhalil, 

Kamus Akbar Bahasa Arab, Gema Insani, Jakarta, 2013, h. 514  
2Ahmad Daudy, Kuliah Aqidah Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1997, 

h. 21  
3Ibid., h. 22  
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mengerjakan dengan anggota badan.4 Hal ini selaras dengan 

pendapat Hasbi As-Shiddiqy yang mengatakan bahwa iman 

adalah mengucapkan dengan lidah, membenarkan dengan 

hati dan mengerjakan dengan anggota tubuh.5 Selain itu, 

Muhammad Zain Yusuf dalam bukunya “Akhlak Tasawuf” 

juga menjelaskan bahwa pengertian iman bukan hanya 

sekedar tas}di>q (membenarkan) dalam hati saja, tetapi perlu 

menerima dan tunduk.6 

  Kedudukan iman lebih tinggi dari pada Islam, 

karena iman memiliki cakupan yang lebih luas daripada 

Islam. Karena mencakup Islam, maka seseorang belum bisa 

mencapai keimanan kecuali jika seseorang tersebut 

mewujudkan ke-Islamannya.7 Sehingga sangatlah penting 

bagi seorang muslim untuk menyempurnakan ke-Islamannya 

dengan berusaha mencapai derajat keimanan.  

  Selain itu, paradigma iman juga lebih khusus 

daripada Islam. Hal ini karena pelaku keimanan adalah 

kelompok dari pelaku ke-Islaman, sedangkan pelaku ke-

                                                           
4Zaenul Arifin, Tauhid dan Implikasi dalam Kehidupan, CV. Karya 

Abadi Jaya, Semarang, 2015, h. 25 
5T.M. Hasbi as-Shiddiqy, Al-Islam, Pustaka Rizki Putra, Semarang, 

1998, h. 17  
6Muhammad Zain Yusuf, Akhlak Tasawuf, Fak. Dakwah IAIN 

Walisongo Semarang, 1986, h. 22  
7Zainuddin Ahmad Busyra, Buku Pintar Aqidah Akhlaq dan Qur’an 

Hadits, Azna Books, Yogyakarta, 2010, h. 87-88   
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Islaman tidak semua adalah pelaku keimanan. Sederhana 

kata dari sini dapat dipahami bahwa setiap mukmin adalah 

muslim dan tidak semua muslim adalah mukmin.8 

  Oleh karena itu al-Ishbani mengatakan bahwa 

menurut maz|hab Ahlu al-sunnah iman dapat bertambah dan 

berkurang. Maka apakah seseorang yang membenarkan 

dalam hati tetapi tidak terlihat dalam hidup bisa dinamakan 

mukmin mutlak? Menurut pendapat yang kuat tidak bisa, 

sebab dia tidak melaksanakan apa yang seharusnya diperbuat 

oleh seseorang yang beriman.9 

  Iman hanya bersifat teoritis dan ideal, maka 

pembuktiannya hanya dapat diketahui dengan perbuatan dan 

pengalaman. Sehingga tinggi rendahnya iman seseorang 

akan tercermin dalam amalnya. Iman adalah suatu 

keyakinan, ucapan dan perbuatan, maka apabila salah satu 

unsur tersebut tidak terpenuhi oleh seseorang maka imannya 

tidak sempurna.10 

   Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahami 

bahwa arti iman memiliki cakupan yang luas. Cakupan luas 

di sini memberikan pemahaman bahwa iman tidak hanya 

                                                           
8Zainuddin Ahmad Busyra, Op. Cit.  
9T.M. Hasbi as-Shiddiqy, Op. Cit., h. 19  
10M. Amin Syukur, Pengantar Studi Islam, Pustaka Nuun, 

Semarang, 2010, h. 36  
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diucapkan dengan lidah atau hanya dibenarkan dengan hati. 

Melainkan iman bisa dikatakan sempurna jika diyakini 

dengan hati, diikrarkan dengan lisan dan dibuktikan dengan 

perbuatan.11 

   Iman dalam hati dan kepatuhan untuk segera 

melakukan segala yang diperintahkan merupakan sesuatu 

yang tidak terpisahkan. Seandainya terdapat iman dalam 

hati, maka orang yang mempunyai iman itu akan bersegera 

melakukan amal perbuatan yang sesuai dengan apa yang 

telah diperintahkan-Nya.12 

  Perlu diingat kembali, bukti keimanan awal seorang 

muslim adalah dengan pernyataan syahadat, dan bukti yang 

kedua adalah ibadah dan selanjutnya adalah akhlak (amal). 

Syahadat merupakan pernyataan dasar keimanan yang 

melambangkan jiwa totalitas Islam, laksana nyawa yang 

merupakan nadi seluruh tubuh manusia. Sehingga anggota 

tubuh manusia tidak berfungsi sebagai manusia yang hidup 

kalau nyawanya telah tiada.13 

  Selanjutnya ibadah ataupun amal seorang muslim 

harus dilakukan karena Allah semata, sebab melakukan 

                                                           
11Zainuddin, Ilmu Tauhid Lengkap, Rineka Cipta, Solo, 1991, h. 67 
12Abdul Rahman Abdul Khalid, Garis Pemisah Antara Kufur dan 

Iman, Bumi Aksara, Jakarta, 1996, h. 10  
13Sa’id Hawwa, Al-Islam, Terj. Abu Ridha, Al-Ishlahy Press, 

Jakarta, 1990, h. 61  
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segala sesuatu dengan niat atau tujuan bukan karena Allah 

akan melahirkan hasil sia-sia belaka. Allah SWT berfirman: 

 

نث ورًا ءهَبَا   ه  نَ  فجََعَل   عَمَل مِن   عَمِل واْ  مَا إِلىَ   نَا  وَقَدِم     مَّ

Artinya: “Dan Kami akan perlihatkan segala amal yang 

mereka kerjakan, lalu Kami akan jadikan amal itu 

(bagaikan) debu yang beterbangan”. (QS. Al-

Furqan: 23)14 

 

 

2. Macam-Macam Rukun Iman 

  Rukun iman merupakan pondasi dasar bagi umat 

Islam yang harus dipercayai. Sehingga tahap awal yang 

harus umat Islam lakukan yaitu mengetahui apa saja rukun 

iman. Nabi Muhammad Saw. telah menjelaskan bahwa 

rukun iman ada enam. Hal ini sebagaimana jawaban beliau 

ketika didatangi oleh Malaikat Jibril dan ditanya tentang 

pengertian iman.15 Adapun rukun iman tersebut yaitu: 

 

                                                           
14Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al-Qur’an, Al-

Qur’an Tafsir Per Kata dan Terjemahnya, PT. Kalim, Tangerang Selatan, 

2011, h. 362 
15Suatu ketika para sahabat dan Nabi berkumpul tiba-tiba didatangi 

seorang laki-laki datang dan mengahadap Nabi dan bertanya, apa itu Iman? 

Nabi menjawab, kamu percaya kepada Allah, para Malaikat-Nya, kitab-Nya, 

Rasul-Nya, hari akhir, dan taqdir baik maupun buruk (HR. Muslim dalam bab 

iman).  
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a. Iman kepada Allah 

Iman kepada Allah SWT adalah rukun pertama dari 

rukun iman. Iman kepada Allah artinya yakin dan percaya 

bahwa Allah itu ada. Adanya Allah itu dibuktikan dengan 

adanya penciptaan bumi, matahari, bulan bintang, 

gunung, udara, pohon-pohon dan semua yang ada di muka 

bumi ini.16  

Iman atau percaya kepada Allah adalah dasar 

pokok bagi seluruh kepercayaan di dalam Islam. Percaya 

kepada selain Allah adalah akibat saja dari percaya 

kepada Allah itu. Karena kepercayaan terhadap yang lain-

lain itu didasarkan kepada ketetapan atau wahyu Allah 

tersebut. Oleh karena itu kepercayaan kepada Allah ini 

haruslah mantap betul agar kepercayaan kepada yang lain 

juga mantap.17 Allah SWT berfirman: 

 

ث   بَشَر أنََا   إِنَّمَا   ق ل    حِدوَ   هإِلَ   ه ك م  إِلَ   أنََّمَا   إِلَيَّ  ي وحَى    ل ك م  م ِ

و  س  ٱفَ  وه   فِ تغَ  س  ٱوَ  هِ إِليَ   اْ تقَِيم  ل   لوَوَي   ر  ش  ل ِ   رِكِينَ م 

    

                                                           
16Zaenul Arifin, Op. Cit., h. 76  
17Syahminan Zaini, Kuliah Aqidah Islam, Al-Ikhlas, Surabaya, 

1983, h. 67 
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Artinya: Katakanlah (Muhammad), “aku ini hanyalah 

seorang manusia seperti kamu, yang 

diwahyukan kepadaku bahwa Tuhan kamu 

adalah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu 

tetaplah kamu (beribadah) kepada-Nya dan 

mohonlah ampun kepada-Nya. Dan celakalah 

bagi orang-orang yang mempersekutukan-Nya”. 

(QS. Fussilat: 6) 

 

Iman kepada Allah juga melahirkan kepercayaan 

bahwa tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia. Allah 

SWT berfirman:  

 

مَد  ٱ للَّه  ٱ   أحََد   للَّه  ٱ ه وَ  ق ل    ك ف وًا ۥلَّه   يكَ ن وَلَم    ي ولَد   وَلَم   يَلِد   لَم     لصَّ

  أحََد   

Artinya: Katakanlah (Muhammad), “Dialah Allah Yang 

Maha Esa. Allah tempat meminta segala sesuatu. 

Allah tidak beranak tidak pula diperanakkan. 

Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia”. 

(QS. Al-Ikhlas:1-4) 

 

b. Iman kepada Malaikat Allah 

Iman kepada Malaikat merupakan rukun iman yang 

kedua. Iman kepada Malaikat berarti meyakini dan 

percaya akan adanya Malaikat. Malaikat merupakan 

makhluk Allah yang diciptakan dari nur (cahaya). 

Malaikat termasuk makhluk Tuhan yang ghaib dan tidak 
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dapat dicapai oleh panca indera, namun kita wajib 

percaya adanya meskipun kita tidak dapat mengetahui 

hakikatnya. Karena yang mengetahui perihal keadaan 

mereka dan hakikat yang sebenarnya hanyalah Allah 

SWT.18 

Adapun Malaikat yang wajib diimani ada 10 yaitu: 

1. Malaikat Jibril yang bertugas menyampaikan wahyu. 

2. Malaikat Mikail yang bertugas membagikan rizki. 

3. Malaikat Israfil yang bertugas meniup sangkakala 

(terompet) di hari kiamat. 

4. Malaikat Izrail yang bertugas mencabut nyawa. 

5. Malaikat Raqib yang bertugas mencatat amal baik 

manusia. 

6. Malaikat Atid yang bertugas mencatat amal buruk 

manusia. 

7. Malaikat Munkar yang bertugas memberikan 

pertanyaan kepada manusia di alam kubur. 

8. Malaikat Nakir yang bertugas memberikan 

pertanyaan kepada manusia di alam kubur. 

9. Malaikat Malik yang bertugas menjaga Neraka. 

10. Malaikat Ridwan yang bertugas menjaga Surga.19  

                                                           
18Zaenul Arifin, Op. Cit., h. 85 
19Zaenul Arifin, Op. Cit., h. 89 
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c. Iman kepada Kitab-kitab Allah 

Iman kepada kitab-kitab Allah merupakan rukun 

iman yang ketiga. Iman kepada kitab-kitab Allah berarti 

meyakini dan mempercayai bahwa Allah telah 

menurunkan kitab-kitab kepada rasul pilihan. Tujuan 

Allah menurunkan kitab-kitab yaitu agar menjadi 

pedoman hidup bagi seluruh manusia menuju jalan hidup 

yang benar dan diridhai oleh Allah SWT.20 

Adapun kitab-kitab yang wajib diimani ada 4 yaitu: 

Pertama, Kitab Taurat yang diturunkan Allah SWT 

kepada Nabi Musa a.s. Sebagaimana firman Allah SWT: 

 

 لَّذِينَ ٱ لنَّبِيُّونَ ٱ بهَِا ك م  يَح   ۚ  وَن ور ه دى فِيهَا ةَ رَى  لتَّو  ٱ نَاأنَزَل   إنَِّا  

واْ أسَ   َ ٱوَ  نِيُّونَ بَّ  لرَّ ٱوَ  هَاد واْ  لِلَّذِينَ  لمَ   مِن فِظ واْ ت ح  س  ٱ بمَِا بَار  ح  ل 

اْ تخَ   فَلَ  ءَ  ش هَداَ   هِ عَليَ   وَكَان واْ  للَّهِ ٱ بِ كِتَ    نِ شَو  خ  ٱوَ  لنَّاسَ ٱ شَو 

واْ تشَ   وَلَ  َۚ بِ  ترَ   أنَزَلَ  بِمَا   ك ميَح   لَّم   وَمَن قَلِيل   ثمََنا تيِايَ  ۚ 

  للَّه  ٱ
 ل  ٱ ه م   ئِكَ فأَ وْلَ  

ونَ فِ كَ    ر 

 

                                                           
20Zainuddin, Op. Cit., h. 96 
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Artinya: “Sungguh, kami yang menurunkan Kitab Taurat; 

di dalamya ada petunjuk dan cahaya. Yang 

dengan Kitab itu para nabi yang berserah diri 

kepada Allah member putusan atas perkara 

orang Yahudi, demikian juga para ulama dan 

pendeta-pendeta mereka, sebab mereka 

diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan 

mereka menjadi saksi terhadapnya. Karena itu 

janganlah kamu takut kepada manusia, tetapi 

takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu jual 

ayat-ayat-Ku dengan harga murah. Barang siapa 

tidak memutuskan apa yang diturukan Allah, 

maka mereka itulah orang-orang kafir”. (QS. Al-

Maidah 44) 

 

Kedua, Kitab Zabur yang diturunkan Allah SWT 

kepada Nabi Daud a.s. Sebagaimana firman Allah SWT: 

 

َ ٱوَ  تِ وَ  لسَّمَ  ٱ فيِ بِمَن لَم  أعَ   وَرَبُّكَ  ل   وَلَقَد   ضِ  ر  ل   ضَ بعَ   نَافَضَّ

ِ ٱ   ازَب ور دَ ۥداَو   نَاوَءَاتيَ   ۚ  ضبَع   عَلىَ   نَ ۚ  لنَّبِي 

Artinya: “Dan Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang di 

langit dan di bumi. Dan sungguh, Kami telah 

memberikan kelebihan kepada sebagian nabi-

nabi atas sebagian (yang lain). Dan Kami 

berikan Zabur kepada Daud”. (QS. Al-Isra’: 55) 

 

Ketiga, Kitab Injil yang diturunkan Allah SWT 

kepada Nabi Isa a.s. Sebagaimana firman Allah SWT: 
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قا يَمَ مَر   نِ ب  ٱ بِعِيسَى رِهِمءَاثَ   عَلىَ    نَاوَقَفَّي   صَد ِ  هِ يَديَ   نَ بيَ   ل ِمَا م 

ِ ٱ ه  نَ  وَءَاتيَ   ةِ  رَى  لتَّو  ٱ مِنَ  قا وَن ور ه دى فيِهِ  نجِيلَ ل  صَد ِ  ل ِمَا وَم 

ل   عِظَةوَمَو   وَه دى ةِ رَى  لتَّو  ٱ مِنَ  هِ يَديَ   نَ بيَ   تَّقِينَ ل ِ   م 

Artinya: “Dan Kami teruskan jejak mereka dengan 

mengutus Isa putra Maryam, membenarkan Kitab 

yang sebelumnya yaitu Taurat. Dan Kami 

menurunkan Injil kepadanya, di dalamnya terdapat 

petunjuk dan cahaya dan membenarkan Kitab 

sebelumnya yaitu Taurat, dan sebagai petunjuk 

serta pengajaran untuk orang-orang yang 

bertakwa”. (QS. Al-Maidah: 46) 

 

Keempat, kitab Al-Qur’an yang diturunkan Allah 

SWT kepada Nabi Muhammad Saw. Sebagaimana firman 

Allah SWT:    

 

لَ  قا حَق ِ ل  ٱبِ  بَ كِتَ  ل  ٱ كَ عَليَ   نزََّ صَد ِ  وَأنَزَلَ  هِ يَديَ   نَ بَي   ل ِمَا م 

ِ ٱوَ  ةَ رَى  لتَّو  ٱ   نجِيلَ ل 

Artinya: “Dia menurunkan Kitab (Al-Qur’an) kepadamu 

(Muhammad) yang mengandung kebenaran, 

membenarkan (kitab-kitab) sebelumnya, dan 

menurunkan Taurat dan Injil”. (Ali Imron: 3) 

 

d. Iman kepada Rasul-rasul Allah 
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Iman kepada Rasul-rasul Allah merupakan rukun 

iman yang keempat. Beriman kepada Rasul-rasul Allah 

berarti meyakini dan mempercayai bahwa Allah SWT 

telah mengutus para Rasul-Nya untuk membawa syiar 

agama dan membimbing manusia pada jalan lurus dan 

diridhai Allah SWT.21 

Adapun Rasul-rasul (nabi) Allah yang wajib 

diketahui ada 25 yaitu: Nabi Adam a.s, Nabi Idris a.s, 

Nabi Nuh a.s, Nabi Hud a.s, Nabi Saleh a.s, Nabi Ibrahim 

a.s, Nabi Luth a.s, Nabi Ismail a.s, Nabi Ishaq a.s, Nabi 

Ya’qub a.s, Nabi Yusuf a.s, Nabi Ayyub a.s, Nabi Syu’aib 

a.s, Nabi Musa a.s, Nabi Harun a.s, Nabi Zulkifli a.s, 

Nabi Daud a.s, Nabi Sulaiman a.s, Nabi Ilyas a.s, Nabi 

Ilyasa a.s, Nabi Yunus a.s, Nabi Zakaria a.s, Nabi Yahya 

a.s, Nabi Isa a.s dan Nabi Muhammad Saw.22 

 

e. Iman kepada Hari Akhir (Kiamat) 

Rukun iman yang kelima yaitu iman akan adanya 

hari akhir (kiamat). Iman kepada hari akhir berarti 

meyakini dan mempercayai bahwa hari akhir pasti akan 

tiba. Hanya, kapan saat itu terjadi tiada seorangpun yang 

                                                           
21Zainuddin, Op. Cit., h. 104 
22Zainuddin, Op. Cit., h. 106 



31 
 

tahu, bahkan Nabi Muhammad Saw.pun tidak tahu 

kecuali hanya Allah SWT.23 Hal ini sebagaimana 

dijelaskan Allah SWT dalam firman-Nya: 

 

 م  عِل  ل  ٱ إنَِّمَا ق ل     دِقيِنَ صَ   ك نت م   إِن د  وَع  ل  ٱ ذاَهَ   مَتىَ   وَيَق ول ونَ 

بِين نَذِير أنََا   وَإنَِّمَا   لَّهِ لٱ عِندَ      مُّ

Artinya: Dan mereka berkata, kapan (datangnya) ancaman 

itu jika kamu orang yang benar? Katakanlah 

(Muhammad), “Sesungguhnya ilmu (tentang 

hari Kiamat itu) hanya ada pada Allah. Dan aku 

hanyalah seorang pemberi peringatan yang 

menjelaskan”. (QS. Al-Mulk: 25-26) 

 

f. Iman kepada Qadha’ dan Qadar 

Rukun iman yang keenam yaitu iman kepada 

qadha’ dan qadar. Keduanya telah ditetapkan oleh Allah 

SWT untuk seluruh makhluk-Nya. Sedangkan maksud 

dari beriman kepada qadha’ dan qadar artinya setiap 

manusia (muslim dan muslimat) wajib mempunyai niat 

dan keyakinan sungguh-sungguh bahwa segala sesuatu, 

perbuatan makhluk sengaja ataupun tidak telah ditetapkan 

oleh Allah SWT.24 

                                                           
23Zainuddin, Op. Cit., h. 124 
24Zainuddin, Op. Cit., h. 132 
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Iman yang keenam ini sangat terkait dengan 

kehidupan manusia setiap hari. Manusia wajib percaya 

bahwa segala sesuatu yang telah terjadi dan akan terjadi 

sudah ditentukan dan ditetapkan oleh Allah SWT sejak 

zaman azali. Jadi, segala sesuatu itu (nasib baik dan 

buruk) sudah diatur dengan rencana-rencana tertulis atau 

batasan-batasan yang tertentu.25 

 

3. Karakteristik Orang Beriman 

Dalam buku “Konsep-konsep Etika Religius dalam 

Al-Qur’an” karya Toshihiko Izutsu telah dijelaskan tentang 

beberapa karakteristik orang yang beriman yaitu:26 

a. Mendirikan shalat wajib dengan tepat waktu 

b. Mensyukuri nikmat Allah  

c. Memiliki sifat rendah hati 

d. Melakukan rutinitas shalat tahajud 

e. Tidak berlebih-lebihan dalam membelanjakan harta 

f. Tidak memiliki sifat kikir 

g. Mencurahkan ibadah secara konstan 

h. Takut pada hari kiamat 

                                                           
25Zaenul Arifin, Op. Cit., h. 101 
26Toshihiko Izutsu, Konsep-konsep Etika Religius dalam Al-Qur’an, 

PT. Tiara Wacana Yogya, Yogyakarta, 2003, h. 222-224  
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i. Memberikan zakat sebagai amal salih yang paling 

penting 

j. Menghindari sumpah palsu 

k. Menghindari omong kosong 

l. Menjaga amanah dan janji dengan baik. 

 

B. Etos Kerja Islami 

1. Pengertian Etos Kerja 

Kata etos berasal dari bahasa Yunani (ethos) yang 

berarti sikap, kepribadian, watak, karakter, serta keyakinan 

atas sesuatu.27 Dalam kamus Inggris-Indonesia karangan 

John M. Echols dan Hassan Shadily, kata ethos berarti jiwa 

khas suatu bangsa.28 Sementara Mochtar Bukhori 

mendefinisikan kata etos yang berarti ciri, sifat, atau 

kebiasaan, adat istiadat atau kecenderungan moral, 

pandangan hidup yang dimiliki seseorang atau golongan.29 

Pada awalnya, kata etos hanya mengandung arti 

“adat kebiasaan” yang mampu membentuk karakter dasar 

masyarakat yang menganutnya. Namun, dalam proses 

                                                           
27Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami, Gema Insani, 

Jakarta, 2002, h. 15 
28John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, 

PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2005, h. 219  
29Mochtar Bukhori, Spektrum Problematika Pendidikan di 

Indonesia, Tirta Wacana Yogya, Jakarta, 1989, h. 73 
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berikutnya, etos menjadi sebuah konsep pemikiran yang 

menjelaskan tentang bagaimana terbentuknya “spirit 

kehidupan” atau “jiwa khas” suatu bangsa.30  

   Mochtar Lubis mendefinisikan kata etos yaitu suatu 

sistem tata nilai moral, tanggung jawab dan kewajiban.31 

Sedangkan menurut Toto Tasmara, etos adalah sesuatu yang 

diyakini, cara berbuat, sikap serta persepsi terhadap nilai 

bekerja. Dari kata ini maka lahirlah apa yang disebut dengan 

ethic.32 Toto Tasmara mendefinisikan ethic yaitu sebuah 

pedoman, moral dan perilaku atau dikenal pula etiket yang 

artinya cara bersopan santun. Sehingga dari kata ethic ini 

menurut Toto muncullah istilah etika bisnis yang menurut 

beliau berarti cara atau pedoman perilaku dalam 

menjalankan suatu usaha dan sebagainya. 

Rochman Achwan mendefinisikan etos sebagai 

keseluruhan karakteristik adat-kebiasaan (usages), gagasan 

(ideas), patokan baku (standars) dan kode-kode yang 

membuat suatu kelompok terbedakan (differentiated) dan 

                                                           
30Nurcholish Madjid, Islam: Doktrin dan Peradaban, Paramadina 

dan Dian Rakyat, Jakarta, 2008, h. 402  
31Mochtar Lubis, Etos Pers Indonesia, Prisma, Jakarta, 1978, h.13 
32Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, PT. Dana Bhakti 

Wakaf, Jakarta, 1994, h. 25 



35 
 

terindividukan (individualised) dari segi karakter atau ciri 

dengan kelompok lain.33  

   Sedangkan kerja adalah kegiatan melakukan 

sesuatu.34 Kerja juga bisa diartikan sebagai suatu usaha yang 

dilakukan seseorang, baik sendiri maupun bersama untuk 

memproduksi suatu komoditi atau memberikan jasa.35 

Menurut Abdul Aziz al-Khayyath dalam bukunya “Etika 

Bekerja dalam Islam”, kerja diartikan sebagai upaya dari 

setiap potensi manusia yang dikeluarkan untuk memenuhi 

tuntutan hidupnya, baik makanan, pakaian, tempat tinggal 

maupun peningkatan perekonomiannya.36 

   Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat 

dikatakan bahwa apabila kata etos dan kerja digabungkan 

maka akan memunculkan definisi yang lebih menarik. 

Sehingga etos kerja dapat diartikan sebagai suatu sistem tata 

nilai moral, sikap maupun karakter seseorang dalam 

melakukan segala sesuatu dengan keyakinan dan tujuan 

                                                           
33M Lutfi Malik, Etos Kerja, Pasar dan Masjid: Transformasi 

Sosial-Keagamaan dalam Mobilitas Ekonomi Kemasyarakatan, LP3ES, 

Jakarta, 2013, h. 12  
34Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

CV. Widya Karya, Semarang, 2009, h. 242  
35Yusuf Qardhawi, Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan, Gema 

Insani Press, Jakarta, 1995, h. 51  
36Abdul Aziz al-Khayyath, Etika Bekerja Dalam Islam, Gema Insani 

Press, Jakarta, 1995, h. 26  
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mampu memberikan hasil untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya, baik makanan, pakaian, tempat tinggal dan 

perekonomiannya. 

   Hal serupa juga pernah diutarakan Sukriyanto yang 

mendefinisikan etos kerja adalah suatu semangat kerja yang 

dimiliki oleh masyarakat untuk mampu bekerja lebih baik 

guna memperoleh nilai hidup mereka.37 Sementara M. 

Dawam Rahardjo mendefinisikan etos kerja sebagai pola 

sikap mendasar yang sudah mendarah daging dan 

memengaruhi perilaku seseorang secara konsisten dan terus 

menerus.38 

 

2. Etos Kerja Islami 

Dalam Islam, etos kerja memiliki tempat tersendiri 

yang dipandang sangat penting. Islam memandang kerja 

bukan hanya sebagai sebuah tindakan untuk meningkatkan 

perekonomian. Lebih dari itu, Islam menganggap kerja 

adalah sebagai sebuah kewajiban. Kewajiban sebagai hamba 

                                                           
37Sukriyanto, Etos Kerja Salah Satu Faktor Survivalitas Peternak 

Sapi Perah (Studi Kasus di Desa Sidomulyo Kecamatan Batu, Kabupaten 

Malang, Thesis, Progam Pasca Sarjana Universitas Muhammadiyah 

Malang, 2000, h. 92 
38M Dawam Rahardjo, Islam dan Transformasi Sosial-Ekonomi, 

Lembaga Studi Agama dan Filsafat, Jakarta, 1999, h. 251  
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dalam kepatuhan kepada Allah SWT. Sehingga dalam 

penghambaan berupa kerja harus tercermin nilai-nilai Islam. 

Nilai-nilai Islam dalam tatanan kerja bisa disebut 

dengan etos kerja Islami. Nurcholish Majid mendefinisikan 

etos kerja Islami sebagai bentuk kepercayaan seorang 

muslim bahwa kerja merupakan implementasi dari tujuan 

hidupnya yaitu untuk memperoleh ridho Allah SWT.39 Toto 

Tasmara mendefinisikan etos kerja Islami sebagai suatu 

upaya yang sungguh-sungguh dengan menggerakkan seluruh 

aset, pikiran dan zikirnya untuk mengaktualisasikan atau 

menempatkan arti dirinya sebagai hamba Allah SWT dan 

menempatkan dirinya sebagai bagian dari masyarakat yang 

terbaik (khairu al- ummah).40 

Dalam buku “Nilai Kerja dalam Islam”, Izzudin al-

Khatib at-Tamimi mendefinisikan etos kerja Islami adalah 

bekerja dengan jujur dan tanggung jawab, dapat dipercaya, 

selalu menepati janji, toleransi terhadap sesama, selalu 

menjaga mulut dari rasa dengki terhadap orang lain dan 

menghindari dari suka fitnah.41 Sedangkan Dr. Musa Asy’ari 

                                                           
39Nurcholish Majid, Islam Agama Kemanusiaan: Membangun 

Tradisi dan Visi Baru Islam Indonesia, Paramadina, Jakarta, 1995, h. 216 
40Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, Op. Cit., h. 28-29  
41Izzuddin Al-Khatib At-Tamimi, Nilai Kerja dalam Islam, CV. 

Pustaka Mantiq, Jakarta, 1992, h. 79 
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mendefinisikan etos kerja Islami sebagai rajutan nilai-nilai 

kekhilafahan dan kehambaan yang membentuk kepribadian 

muslim. Nilai-nilai kekhilafahan tersebut merupakan kreatif, 

produktif dan inovatif berdasarkan konseptual, moral, taat 

dan patuh pada hukum agama dan masyarakat sebagai nilai-

nilai kehambaan.42 

Bagi seorang muslim khususnya, bekerja merupakan 

sebuah manifestasi kekuatan keimanan. Allah SWT 

berfirman: 

 

ؤ  ل  ٱوَ  ۥوَرَس ول ه   عَمَلكَ م   للَّه  ٱ فَسَيرََى مَل واْ ع  ٱ وَق لِ   مِن ونَ  م 

  مَل ونَ تعَ   ك نت م   بمَِا فيَ نَب ِئ ك م دةَِ لشَّهَ  ٱوَ  بِ غَي  ل  ٱ لِمِ عَ   إِلىَ   وَسَت رَدُّونَ 

Artinya: Dan katakanlah, “bekerjalah kamu, maka Allah 

akan melihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya 

dan orang-orang mukmin, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui 

yang ghaib dan yang nyata; lalu diberitakan-Nya 

kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”. (QS. 

at-Taubah: 105) 

 

Bekerja juga merupakan kewajiban yang harus 

dibarengi dengan ibadah. Sebagaimana firman Allah SWT: 

 

                                                           
42Musa Asy’ari, Islam, Etos Kerja dan Pemberdayaan Ekonomi 

Umat, Penerbit Lesfi, Jakarta, 1997, h. 52 
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لوَ  ٱ ق ضِيَتِ  فَإذِاَ واْ ٱفَ  ة  لصَّ َ ٱ فيِ نتشَِر   لِ فَض   مِن تغَ واْ ب  ٱوَ  ضِ ر  ل 

واْ ذ  ٱوَ  للَّهِ ٱ ونَ ت ف   لَّعَلَّك م   كَثِيرا للَّهَ ٱ ك ر    لِح 

Artinya: “Apabila shalat telah dilaksanakan, maka 

bertebaranlah kamu di bumi; carilah karunia Allah 

dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu 

beruntung”. (QS. Al-Jumu’ah: 10) 

 

Ayat-ayat ini adalah perintah (amar) dan karenanya 

mempunyai nilai hukum wajib untuk dilaksanakan. Siapapun 

mereka yang secara pasif berdiam diri tidak mau berusaha 

untuk bekerja, maka dia telah menghujat perintah Allah, dan 

sadar atau tidak, sesungguhnya orang tersebut sedang 

menggali kubur kenistaan bagi dirinya.43 

Islam menempatkan budaya kerja bukan hanya 

sekedar sisipan atau perintah sambil lalu, tetapi 

menempatkannya sebagai tema sentral dalam pembangunan 

umat. Karena untuk mewujudkan suatu pribadi dan 

masyarakat yang tangguh, maka hanya mungkin apabila 

penghayatan terhadap esensi bekerja dengan segala 

kemuliaannya dijadikan sebagai pokok kajian bagi setiap 

muslim, ustadz, mubaligh, para tokoh dan sampai menjadi 

salah satu kebiasaan dan budaya yang khas di dalam rumah 

tangga seorang muslim. 

                                                           
43Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, Op. Cit., h. 6 
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Wisuda Allah terhadap umat Islam dengan 

memberikan gelar indah “Khoiru Ummah” (the best society) 

hanya akan menjadi konsep tak berarti, hanya akan menjadi 

konsep di atas kertas keropos, pemanis bahan diskusi dan 

hanya sekedar pelengkap retorika dalam seminar semata-

mata, apabila tidak ada semangat bekerja serta usaha untuk 

menanamkan suatu ideologi bahwa bekerja, berkreasi dan 

berinovasi itu adalah indah.44 

Inilah suatu sarkasme (sindiran) yang seharusnya 

membuat hati umat Islam terluka. Sebab apabila umat Islam 

mencampakkan penghargaan dan semangat untuk berkreasi, 

maka jadilah dia hanya sebagai objek yang rapuh dan akan 

menjadi santapan siapapun yang mempunyai etos kerja 

tinggi, kendati dia itu adalah seorang kafir sekalipun.45 

Pada kurun waktu kenabian dan awal kebangkitan 

Islam sangat jelas terlihat bahwa penghargaan atas makna 

bekerja telah diterima oleh seluruh pengikut Nabi 

Muhammad Saw. dengan sikap sami’kna> wa at}o’kna>. Hal ini 

dapat dilihat dari sikap keteladanan Nabi Muhammad Saw. 

yang merupakan suatu catatan sejarah paling monumental 

dalam hal kebanggaan bekerja dan semangat untuk 

                                                           
44Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, Op. Cit., h. 7 
45Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, Op. Cit., h. 8 
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berprestasi atas dasar dari keringat sendiri. Nabi Muhammad 

Saw. bersabda: 

 

ِ صلى الله  وَعَنِ الْمِقْداَمِ بْنِ مَعْدِيْكَرِبَ رَضِيَ الل ه  عَنْه  عَنِ النَّبِي 

عليه وسلم قَالَ: ماأَكََلَ احََد  طَعَاماً قطٌَّ خَيْرًا مِنْ انَْ يَأكْ لَ مِنْ 

دَ عَليَْهِ السَّلَم  يَأكَْل  مِنْ عَمَلِ  يَدِيْهِ  عَمَلٍ يَديَْهِ وَأِنَّ نَبِيَّ داَو   

Artinya: “Tidak seorangpun memakan satu makanan yang 

lebih baik dari apa yang dia makan dari hasil kerja 

kedua tangannya dan sesungguhnya Nabi Daud itu 

makan dari hasil kerja kedua tangannya”. (HR. 

Bukhori)46 

 

Konsekuensi logis dari ajaran ini bahwa bagi umat 

Islam yang meyakini kebenaran Al-Qur’an dan Sunnah, 

maka tertanam dalam lubuk hatinya bahwa mensyukuri 

nikmat Allah merupakan kewajiban mutlak yang harus 

dikerjakan. Bekerja dalam tataran agama Islam adalah 

ekuivalen dengan pernyataan syukur kepada Sang Pencipta, 

bahkan bekerja adalah setara dengan berjuang fi > sabi>lillah.47 

Sehingga membiasakan bekerja akhirnya akan 

menjadi salah satu ciri utama setiap pribadi muslim yang 

menjadikannya sebagai the thought and spirit of time. 

                                                           
46Zainuddin Hamidy, Terjemah Hadits Shahih Bukhori, Widjaya, 

Jakarta, 1996, h. 129 
47Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, Op. Cit., h. 9 
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Terutama harus tertanam dalam keyakinan umat Islam 

bahwa bekerja itu adalah amanah Allah, sehingga ada 

semacam sikap mental yang tegas pada diri setiap muslim 

bahwa: 

a. Karena bekerja itu adalah amanah, maka dia akan 

bekerja dengan kerinduan dan tujuan agar pekerjaannnya 

tersebut menghasilkan hasil yang seoptimal mungkin. 

b. Ada semacam kebahagiaan melaksanakan pekerjaan, 

karena dengan melaksanakan pekerjaan tersebut, maka 

berarti dia telah melaksanakan perintah Allah. 

c. Tumbuh kreativitas untuk mengembangkan dan 

memperkaya dan memperluas karena dirinya merasa 

bahwa dengan mengembangkan pekerjaannnya akan 

tumbuh berbagai kegiatan dan tantangan, yang berarti 

menunjukkan bertambahnya amanah Allah kepada 

dirinya. 

d. Ada semacam malu hati apabila pekerjaannya tidak dia 

laksanakan dengan baik, karena hal ini berarti sebuah 

pengkhianatan terhadap amanah Allah.48 

 

 

 

                                                           
48Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, Op. Cit., h. 13 
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3. Ciri-ciri Etos Kerja Muslim 

Menurut Toto Tasmara dalam bukunya “Etos Kerja 

Pribadi Muslim” disebutkan ada beberapa ciri etos kerja 

seorang muslim yaitu:49 

a. Menghargai Waktu  

Seorang yang memiliki etos kerja Islami tinggi dan 

benar tentu selalu menghayati, memahami dan merasakan 

tentang pentingnya makna dan pemanfaatan waktu. Hal ini 

sebagaimana firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat al-

Ashr ayat 1-3 yaitu:    

 

نسَ   ِ رِ  إِنَّ ٱل  عَص  رٍ وَٱل  س  إلَِّ ٱلَّذِينَ ءَامَن واْ وَعَمِل واْ   نَ لَفِي خ 

رِ  ب  اْ بِٱلصَّ ِ وَتوََاصَو  حَق 
اْ بِٱل  تِ وَتوََاصَو  لِحَ   ٱلصَّ 

Artinya: “Demi masa. Sungguh manusia berada dalam 

kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan kebajikan serta saling menasihati 

untuk kebenaran dan saling menasihati untuk 

kesabaran”. (QS. Al-Ashr: 1-3) 

 

Waktu baginya adalah rahmat yang tiada terhitung 

nilainya. Baginya pengertian terhadap makna waktu  

merupakan rasa tanggung jawab yang sangat besar. Sehingga 

sebagai konsekuensi logisnya dia menjadikan waktu sebagai 

                                                           
49Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, Op. Cit., h. 31-61  
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wadah produktifitas. Menyusun tujuan (goal), membuat 

perencanaan kerja dan kemudian melakukan evaluasi atas 

hasil kerja (performance).50 

 

b. Tidak Puas Berbuat Kebaikan 

Bagi seorang muslim yang memiliki etos kerja 

bagus, berbuat kebaikan adalah sebuah kewajiban dan 

tanggung jawab yang tertanam dalam dirinya. Dia tidak 

pernah merasa puas ketika dirinya sudah melakukan 

kebaikan, sebab bagi dia merasa puas dalam berbuat 

kebaikan adalah tanda-tanda kematian kreativitas.51  

 

c. Hidup Hemat dan Efisien 

Hidup berhemat bukan dikarenakan ingin 

menumpuk kekayaan dan melahirkan sifat kikir 

individualistik. Melainkan hidup berhemat adalah karena ada 

satu reserve yaitu bahwa tidak selamanya waktu itu berjalan 

lurus, ada up and down. Sehingga berhemat berarti 

mengestimasikan apa yang akan terjadi di masa yang akan 

datang. Bagi muslim yang memiliki etos kerja Islami tinggi, 

melakukan segala sesuatu secara benar dalam hidupnya 

                                                           
50Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, Op. Cit., h. 32 
51Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, Op. Cit., h. 33 
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(efisien) adalah salah satu bentuk orang yang memiliki 

pandangan jauh ke depan.52 

 

d. Memiliki Jiwa Wiraswasta (entrepreneurship) 

Bagi seorang muslim yang memiliki jiwa etos kerja 

Islami tinggi, dia memiliki semangat wiraswasta yang tinggi, 

memikirkan fenomena yang ada di sekitarnya, merenung dan 

kemudian semangat untuk mewujudkan perenungannya 

dalam bentuk nyata dan realistis. Dia mengikuti jiwa 

wiraswasta dari Nabi Muhammad Saw. yang melakukan 

bekerja (berdagang) untuk mendapatkan penghasilan.53 

 

e. Memiliki Insting Bersaing dan Bertanding 

Semangat bersaing dan bertanding merupakan sisi 

lain dari citra seorang muslim yang memiliki semangat 

jihad. Dalam etos kerja pun demikian, Islam memandang 

perlu adanya semangat bersaing dan bertanding bagi umat 

muslim dalam kebaikan. Semangat tersebut dihayati dengan 

penuh rasa tanggung jawab sebagai panggilan Allah.54 

Sebagaimana Allah SWT telah berfirman: 

 

                                                           
52Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, Op. Cit., h. 34 
53Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, Op. Cit., h. 36 
54Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, Op. Cit., h. 37 
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وَل ِيهَا   ه وَ  هَة  وِج   وَلِك ل    تِ يَأ   تكَ ون واْ  مَا نَ أيَ   تِ  رَ  خَي  ل  ٱ تبَِق واْ س  ٱفَ  م 

  قَدِير ءشَي   ك ل ِ  عَلىَ   للَّهَ ٱ إِنَّ  جَمِيعاً   للَّه  ٱ بكِ م  

Artinya: “Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia 

menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah 

kamu dalam kebaikan. Di mana saja kamu berada, 

pasti Allah akan mengumpulkan kamu semuanya. 

Sungguh, Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”. 

(QS. Al-Baqarah: 148) 

 

f. Memiliki Sifat Mandiri 

Keyakinan akan nilai tauhid penghayatannya 

terhadap ikrar iyya>ka na’kbudu menyebabkan setiap pribadi 

muslim yang memiliki semangat jihad sebagai etos kerjanya 

adalah jiwa yang merdeka. Karena sesungguhnya daya 

inovasi dan kreativitas hanyalah terdapat pada jiwa yang 

merdeka, sedangkan jiwa yang terjajah akan terpuruk dalam 

penjara nafsunya sendiri sehingga dia tidak pernah mampu 

mengaktualisasikan aset, kemampuan serta potensi 

Ilahiyahnya yang sungguh sangat besar nilainya.55 

Semangat jihad ini melahirkan sejuta kebahagiaan 

yang diantaranya ialah kebahagiaan untuk memperoleh hasil 

dan usaha atas karsa dan karya yang dibuahkan dari dirinya 

sendiri. Kemandirian bagi dirinya adalah lambang 

                                                           
55Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, Op. Cit., h. 39 
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perjuangan sebuah semangat jihad (fighting spirit) yang 

sangat mahal harganya. Inilah seorang mujahid yang 

memiliki etos kerja mandiri yang memiliki sifat malu untuk 

menerima sesuatu walaupun apa yang diterimanya keluar 

dari hati yang ikhlas, halal dan mulia.56 

 

g. Berwawasan Makro (universal) 

   Dengan memiliki wawasan makro, seorang muslim 

menjadi manusia yang bijaksana. Mampu membuat 

pertimbangan yang tepat, serta setiap keputusannya lebih 

mendekati kepada tingkat presisi (ketepatan) yang terarah 

dan benar. Wawasannya yang luas ini mendorong dirinya 

lebih realistis dalam membuat perencanaan dan tindakan. 

Dia tidak merasa puas hanya karena telah selesai shalat, 

melainkan setelah shalat yang mengisi energi batin, dia 

kemudian bertebaran di muka bumi (fantas}iru> fi al-arz }) 

untuk memperoleh karunia Allah.57 

 

h. Memperhatikan Kesehatan dan Gizi 

Etos kerja seorang muslim adalah etos yang sangat 

erat kaitannya dengan cara dirinya memelihara kebugaran 

                                                           
56Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, Op. Cit., h. 40 
57Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, Op. Cit., h. 50 
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dan kesegaran jasmaninya. Salah satu cara untuk sehat yaitu 

cara dan ciri dirinya untuk memilih dan menjadikan 

konsumsi makanannya yang sehat dan bergizi sehingga 

dapat menunjang dinamika kehidupan dirinya dalam 

mengemban amanah Allah SWT.58 Hal ini sebagaimana 

firman Allah SWT: 

ِ ٱ ينَظ رِ فَل      ۦ طَعَامِهِ  إِلىَ   ن  نسَ  ل 

Artinya: “Maka hendaklah manusia itu memperhatikan 

makanannya”. (QS. ‘Abasa: 24) 

 

i. Ulet dan Pantang Menyerah 

Sifat ulet dan pantang menyerah merupakan modal 

yang sangat besar di dalam menghadapi segala macam 

tantangan dan tekanan (pressure). Dalam hal pekerjaan, 

bekerja keras dengan ulet dan pantang menyerah adalah ciri 

dan cara dari kepribadian muslim yang mempunyai etos 

kerja. Selain itu, sifat istiqamah, kerja keras, tangguh dan 

ulet akan tumbuh sebagai bagian dari kepribadian diri kita 

seandainya kita mampu dan gemar hidup dalam tantangan 

(challenge).59 

  

j. Berorientasi pada Produktivitas 

                                                           
58Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, Op. Cit., h. 53 
59Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, Op. Cit., h. 55 
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Seorang muslim itu seharusnya sangat menghayati 

makna yang difirmankan Allah yang sangat tegas melarang 

sifat muba>z|ir. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT yaitu: 

 

رِينَ ل  ٱ إِنَّ  بَذ ِ   كَف ورا ۦلِرَب ِهِ  ن  طَ  لشَّي  ٱ وَكَانَ  طِينِ  لشَّيَ  ٱ نَ وَ  إِخ   اْ كَان و   م 

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu 

adalah saudara setan dan setan itu sangat ingkar 

kepada Tuhannya”. (QS. Al-Isra’: 27) 

 

Dengan penghayatan ini tumbuhlah sikap yang 

konsekuen dalam bentuk perilaku yang selalu mengarah 

pada cara kerja yang efisien. Sikap seperti ini merupakan 

modal dasar dalam upaya untuk menjadikan dirinya sebagai 

manusia yang selalu berorientasi kepada nilai-nilai 

produktif.60 

 

k. Memperluas Jaringan Silaturrahim 

Apabila dikaitkan dalam dunia usaha, silaturrahim 

yang dihayatai dengan kesadaran ibadah serta keahlian 

berkomunikasi bukan saja menghasilkan pengalaman tetapi 

juga secara gradual dapat menciptakan lingkaran pengaruh 

serta melahirkan sebuah ikatan kepentingan yang saling 

                                                           
60Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, Op. Cit., h. 56 
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menguntungkan (overlapping of interest) dengan jaringan 

sosial yang bertambah luas.61 

Silaturrahim adalah lampu penerang dalam tatanan 

pergaulan kehidupan yang apabila dilakukan dengan penuh 

tanggung jawab maka dalam perkembangan selanjutnya 

dapat mengangkat martabat dirinya di hadapan manusia. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa silaturrahim 

mempunyai tiga sisi yang sangat menguntungkan. Pertama, 

memberikan nilai ibadah. Kedua, apabila dilakukan dengan 

kualitas akhlak yang mulia akan memberikan impresi bagi 

orang lain sehingga dikenang. Ketiga, dapat memberikan 

satu alur informasi yang memberikan peluang dan 

kesempatan usaha.62 

 

C. Kesejahteraan  

1. Pengertian Kesejahteraan  

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, kata kesejahteraan 

berasal dari kata sejahtera yang memiliki arti aman, sentosa, 

makmur dan selamat (terlepas dari segala macam gangguan, 

kesukaran dan sebagainya). Sedangkan kesejahteraan adalah 

                                                           
61Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, Op. Cit., h. 60 
62Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, Op. Cit., h. 61 
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keamanan, keselamatan (kesenangan hidup), kemakmuran 

dan sebagainya.63 

Selain itu, kata sejahtera ini mengandung pengertian 

dari bahasa Sansekreta “Catera” yang berarti payung. Dalam 

konteks ini, kesejahteraan yang terkandung dalam arti 

“catera” (payung) adalah orang yang sejahtera yaitu orang 

yang dalam hidupnya bebas dari kemiskinan, kebodohan, 

ketakutan, atau kekhawatiran sehingga hidupnya aman 

tentram, baik lahir maupun batin.64 

Pengertian ini juga selaras dengan arti dari kata 

Islam. Secara etimologis, kata “Isla>m” berasal dari bahasa 

Arab, diderivasikan dari kata “salima” yang berarti selamat 

sentosa. Dari kata ini dibentuk kata “aslama” yang berarti 

memelihara dalam keadaan yang selamat sentosa. Sehingga 

orang yang beragama Islam atau disebut muslim terjamin 

keselamatan hidupnya baik di dunia dan akhirat.65 

Dalam konteks kenegaraan, pengertian 

kesejahteraan bersanding dengan kata sosial. Kesejahteraan 

sosial adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial, 

                                                           
63W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai 

Pustaka, Jakarta, 2006, h. 1051   
64Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial, PT. Refika 

Aditama, Bandung, 2012, h. 8  
65M. Amin Syukur, Op. Cit., h. 29  
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materiil ataupun spiritual yang diliputi oleh rasa 

keselamatan, kesusilaan, dan ketenteraman lahir batin, yang 

memungkinkan bagi setiap warga negara untuk mengadakan 

usaha pemenuhan kebutuhan-kebutuhan jasmaniah, rohaniah 

dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarga serta 

masyarakat dengan menjunjung tinggi hak-hak asasi serta 

kewajiban manusia sesuai dengan pancasila. (UU No. 6 

tahun 1974 pasal 2 ayat 1)66 

Selain itu, dalam undang-undang nomer 11 tahun 

2009 tentang kesejahteraan sosial bab 1 pasal 1 juga 

dipertegas kembali bahwa pengertian kesejahteraan sosial 

adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, 

dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu 

mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi 

sosialnya.67 

Sedangkan menurut Al-Ghazali, kesejahteraan 

adalah tercapainya kemaslahatan. Kemaslahatan sendiri 

merupakan terpeliharanya tujuan syara’ (Maqa>s}id al-

syari >’ah). Manusia tidak dapat merasakan kebahagiaan dan 

kedamaian batin melainkan setelah tercapainya 

kesejahteraan yang sebenarnya melalui kebutuhan-

                                                           
66Adi Fahrudin, Op. Cit., h. 9  
67Adi Fahrudin, Op. Cit., h. 10 
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kebutuhan ruhani dan materi. Untuk mencapai tujuan syara’ 

agar dapat terealisasinya kemaslahatan, Al-Ghazali 

menjabarkan tentang sumber-sumber kesejahteraan yaitu 

terpeliharanya agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.68 

Dari berbagai definisi di atas dapat dipahami bahwa 

kesejahteraan seseorang sangat erat berkaitan dengan dua 

komponen yaitu komponen jasmani dan komponen rohani, 

materi dan spiritual. Oleh karena itu keduanya harus dimiliki 

oleh setiap individu ataupun perseorangan untuk mencapai 

pada tingkat kesejahteraan.  

 

2. Kesejahteraan dalam Islam 

Ajaran Islam telah menjelaskan bahwa 

sesungguhnya tujuan dasar Islam adalah terwujudnya 

kesejahteraan manusia baik di dunia maupun akhirat. Allah 

SWT berfirman: 

 

 يَا  لدُّن  ٱ مِنَ  نَصِيبَكَ  تنَسَ  وَلَ  خِرَةَ  ل   ٱ لدَّارَ ٱ للَّه  ٱ كَ ءَاتىَ   فيِمَا   تغَِ ب  ٱوَ 

 ٱ غِ تبَ   وَلَ  كَ  إِليَ   للَّه  ٱ سَنَ أحَ   كَمَا   سِنوَأحَ  
َ ٱ فيِ فَسَادَ ل   إِنَّ  ضِ  ر  ل 

ف  ل  ٱ حِبُّ ي   لَ  للَّهَ ٱ   سِدِينَ م 

                                                           
68Abdur Rohman, Ekonomi Al-Ghozali, Menelusuri Konsep 

Ekonomi Islam Dalam Ihya’ Ulum Al-Din, Bina Ilmu, Surabaya, 2010, h. 86  
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Artinya: “Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa 

yang telah dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi 

janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan 

berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana 

Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah 

kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh Allah 

tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan”. 

(QS. Al-Qashas: 77) 

 

Dalam mencapai kesejahteraan di dunia dan akhirat 

tersebut, Allah SWT telah menciptakan alam ini sebagai 

tempat tinggal dan sebagai tempat mencari nafkah dalam 

rangka memenuhi kebutuhan untuk menjalani kehidupan 

yang terbaik (ahsanu ‘amala).69  

Bekerja merupakan suatu bentuk ibadah, 

penghambaan diri kepada Allah SWT. Bekerja dalam Islam 

dengan niat untuk memenuhi kebutuhan hidup di dunia dan 

akhirat karena Allah akan melahirkan hasil yang lebih baik. 

Sehingga apapun bentuk pekerjaannnya harus dijalankan 

dengan maksimal dan efisien. 

Di dalam Al-Qur’an ditemukan banyak sekali ayat 

yang menyuruh dan memotivasi manusia bekerja untuk 

menuju kesejahteraan di dunia dan akhirat. Dengan bekerja 

                                                           
69Badan Litbang dan Diklat DEPAG RI, Pembangunan Ekonomi 

Umat, Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Jakarta, 2009, h. 247 
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dan berpenghasilan, manusia dapat memenuhi kebutuhan-

kebutuhannya. Allah SWT berfirman: 

 

لوَ  ٱ ق ضِيَتِ  فَإذِاَ واْ ٱفَ  ة  لصَّ َ ٱ فيِ نتشَِر   لِ فَض   مِن تغَ واْ ب  ٱوَ  ضِ ر  ل 

واْ ذ  ٱوَ  للَّهِ ٱ ونَ ت ف   لَّعَلَّك م   كَثِيرا للَّهَ ٱ ك ر    لِح 

Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka 

bertebaranlah kamu di bumi dan carilah karunia 

Allah dan ingatlah Allah sebanyak-banyak-Nya 

agar kamu beruntung”. (QS. Al-jumu’ah: 10) 

 

Dalam ayat ini Allah SWT menggandengkan 

penyebutan antara peribadatan dengan mencari nafkah agar 

manusia senantiasa menyadari bahwa ia harus mereguk 

kesejahteraan (kebahagiaan) di dunia dan akhirat.70 Ayat ini 

mempertegas bahwa beribadah itu merupakan hal yang 

wajib dan utama bagi umat Islam meskipun dalam kesibukan 

bekerja. Karena bagi umat Islam, beribadah dan bekerja 

harus berjalan seimbang untuk memenuhi kesejahteraan di 

dunia dan akhirat. 

Al-Qur’an telah memberikan kabar kepada manusia 

untuk bekerja dengan berpedoman pada nilai-nilai kebaikan 

                                                           
70Ibid., h. 248 
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agar mendapat jaminan kehidupan yang baik. Allah SWT 

berfirman: 

 

ن لِحاصَ   عَمِلَ  مَن   ؤ   وَه وَ  أ نثىَ   أوَ   ذكََرٍ  م ِ  ةحَيَو   ۥيِينََّه  فَلنَ ح   مِنم 

م  وَلَنَج   ۚ  طَي ِبَة   مَل ونَ يَع   كَان واْ  مَا سَنِ بِأحَ   رَه مأجَ   زِيَنَّه 

Artinya: “Barang siapa berbuat kebajikan, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 

pasti akan Kami berikan kepadanya kehidupan 

yang baik dan akan Kami beri balasan dengan 

pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 

kerjakan”. (QS. An-Nahl: 97) 

 

Dari pemahaman di atas, sudah jelas bahwa tidak 

pantas bagi umat Islam bermalas-malasan dan berharap 

hidup sejahtera (bahagia) tanpa bekerja dengan berlandaskan 

nilai-nilai keimanan. Lebih dari itu, Islam telah 

memerintahkan umatnya untuk mencapai kebahagiaan yang 

dijanjikan Allah dengan harus rajin bekerja dan berbuat 

sungguh-sungguh sesuai dengan pedoman Al-Qur’an.71 

 

 

 

                                                           
71Hamzah Ya’qub, Etos Kerja Islami; Petunjuk Pekejaan yang 

Halal dan Haram dalam Syari’at Islam, CV Pedoman Ilmu Jaya, Jakarta, 

1992, h. 7  
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3. Unsur-unsur Kesejahteraan 

Menurut Badan Pusat Statistika (BPS) Indonesia, 

indikator untuk mengetahui tingkat kesejahteraan hidup 

seseorang dapat melalui delapan unsur kesejahteraan 

terhadap keluarga yaitu:72 

a. Pendapatan  

b. Konsumsi atau pengeluaran  

c. Keadaan tempat tinggal 

d. Fasilitas tempat tinggal 

e. Kesehatan 

f. Kemudahan mendapatkan layanan kesehatan 

g. Pendidikan 

h. Transportasi  

Sedangkan menurut Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), penilaian 

kesejahteraan keluarga dapat melalui 5 kategori yaitu:73 

a. Keluarga Pra Sejahtera 

 Keluarga yang tidak memenuhi syarat keluarga 

sejahtera 1 

b. Keluarga Sejahtera 1 

                                                           
72https://www.bps.go.id/. Diunduh pada tanggal 17 Februari 2017. 
73https://www.bkkbn.go.id/. Diunduh pada tanggal 17 Februari 

2017. 

https://www.bps.go.id/
https://www.bkkbn.go.id/
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 Makan paling kurang 2 kali sehari  

 Mempunyai pakaian yang layak untuk keperluan 

yang berbeda 

 Rumah yang ditempati mempunyai atap, dinding dan 

lantai yang baik 

 Bila keluarga ada yang sakit dibawa ke sarana atau 

petugas kesehatan 

 Bila pasangan usia subur ingin ber kb ke sarana 

kesehatan 

 Semua anak dalam keluarga umur 7-15 tahun 

bersekolah 

c. Keluarga Sejahtera 2 

 Pada umumnya anggota keluarga melaksanakan 

ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaan 

 Anggota keluarga paling kurang seminggu makan 

daging/ikan/telur 

 Anggota keluarga memperoleh paling kurang satu 

setel pakaian baru dalam setahun 

 Luas lantai rumah paling kurang 8 M2 untuk setiap 

penghuni rumah 

 Tiga bulan terakhir keluarga dalam keadaan sehat 

dan dapat melaksanakan tugas masing-masing 
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 Ada seorang atau lebih anggota keluarga yang 

bekerja untuk memperoleh penghasilan 

 Seluruh anggota keluarga umur 10-60 tahun bisa 

baca tulisan latin 

d. Keluarga Sejahtera 3 

 Pasangan usia subur dengan anak 2 atau lebih 

menggunakan alat/obat kontrasepsi 

 Keluarga berupaya meningkatkan pengetahuan 

agama 

 Sebagian penghasilan keluarga ditabung dalam 

bentuk uang maupun barang 

 Kebiasaan keluarga makan bersama paling kurang 

seminggu sekali dimanfaatkan untuk berkomunikasi 

 Keluarga sering ikut dalam kegiatan masyarakat di 

lingkungan tempat tinggal 

 Keluarga memperoleh informasi dari surat 

kabar/majalah/radio/tv 

e. Keluarga Sejahtera 3 + 

 Keluarga secara teratur dengan sukarela memberikan 

sumbangan materiil untuk kegiatan sosial 

 Ada anggota keluarga yang aktif sebagai pengurus 

perkumpulan sosial/yayasan/institusi masyarakat. 
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Selain itu, Yusuf Qardhawi juga telah berbicara 

tentang kesejahteraan seseorang. Yusuf Qardhawi 

menjelaskan tentang karakteristik kesejahteraan seseorang 

melalui pemenuhan unsur-unsur berikut yaitu: 

a. Jumlah makanan yang cukup kadar dan gizinya untuk 

mensuplai jasmani sehingga dapat menjalankan 

kewajiban kepada Allah, keluarga dan masyarakat.  

b. Persediaan air dan sanitasi yang cukup untuk minum dan 

membersihkan badan dan keperluan bersuci dari hadas 

dan jinabat.  

c. Pakaian yang dapat menutup aurat dan menjaga dari terik 

matahari atau dinginnya udara.  

d. Tempat tinggal yang sehat dan layak huni serta 

mencerminkan kemandirian.  

e. Sejumlah harta yang bisa digunakan untuk menjalankan 

kewajiban menuntut ilmu yang memerlukan bekal yang 

cukup, pemeliharaan kesehatan dan pembekalan 

berhaji.74 

Dari penjelasan Yusuf Qardhawi tersebut dapat 

dipahami bahwa ada beberapa indikator untuk mengetahui 

kesejahteraan seorang muslim yaitu: 

a. Memiliki makanan yang cukup kadar dan gizi 

                                                           
74Badan Litbang dan Diklat DEPAG RI, Op. Cit., h. 323-324  
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b. Dapat menjalankan kewajiban kepada Allah, keluarga 

dan masyarakat 

c. Memiliki persediaan air yang cukup untuk minum dan 

membersihkan badan 

d. Memiliki pakaian yang dapat menutup aurat 

e. Memiliki pakaian yang dapat menjaga terik matahari dan 

udara dingin 

f. Memiliki tempat tinggal yang sehat dan layak 

g. Memiliki tempat tinggal atas kemandirian 

h. Memiliki harta untuk menuntut ilmu 

i. Memiliki harta untuk menjaga kesehatan 

j. Memiliki harta untuk bekal berhaji 

Berdasarkan kategori kesejahteraan menurut Badan 

Pusat Statistika (BPS) dan Yusuf Qardhawi di atas penulis 

menyadari bahwa terdapat persamaan maupun perbedaan. 

Kesamaannya yaitu bahwa kategori kesejahteraan keduanya 

terdapat unsur materi dan rohani. Sedangkan perbedaannya, 

menurut BPS, kategori kesejahteraan mencakup seluruh 

manusia, artinya tertuju kepada semua golongan, baik 

muslim maupun tidak, juga terdapat tingkatan-tingkatannya. 

Sedangkan kategori kesejahteraan seseorang 

menurut Yusuf Qardhawi dikhususkan bagi muslim dan 

tidak ada tingkatan-tingkatan sebagaimana BPS. Artinya 



62 
 

hanya bisa menjadikan kesimpulan sejahtera maupun kurang 

sejahtera. Oleh karena itu, karena penelitian ini tertuju 

kepada kesejahteraan seorang muslim, maka peneliti lebih 

tertarik dan memilih indikator kesejahteraan berdasarkan 

pendapat Yusuf Qardlawi. 

 

D. Pengaruh Iman terhadap Etos Kerja Islami 

Iman dan amal (kerja) tidak dapat dipisahkan, 

sebagaimana halnya lahir dan bathin. Demikianlah sehingga 

kita selalu menemukan kata yang bergandengan dalam Al-

Qur’an antara kata iman dan amal shalih. Hubungan antara 

keduanya ibarat matahari dengan pancaran sinarnya, yaitu 

iman yang benar harus memancarkan amal shalih yaitu 

bekerja. Dan sebaliknya pekerjaan yang terbaik harus 

memancar dari iman yang benar.75 

Toto Tasmara telah menjelaskan dalam bukunya 

“Etos Kerja Pribadi Muslim” bahwa kelezatan iman akan 

terasa jika dimanifestasikan dalam bentuk amal shalih yaitu 

suatu bukti wujud aktivitas kerja kreatif, yang ditempa oleh 

semangat dan motivasi tauhid untuk mewujudkan identitas 

dan cita-citanya yang luhur sebagai umat yang terbaik.76 

                                                           
75Hamzah Ya’qub, Op. Cit., h. 3  
76Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, Op. Cit., h. 1 
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Menurut bahasa, amal shalih tersebut dapat diartikan 

sebagai perbuatan atau pekerjaan yang baik. Dengan 

dorongan-dorongan tersebut, maka sudah seyogyanya umat 

Islam menjadi umat yang paling ulet, berbuat kebaikan dan 

rajin bekerja. Semua itu tentu dilakukan dalam rangka 

mendapatkan ridha Allah SWT.77 

Meskipun demikian, di masa ini masih ada 

anggapan yang menyatakan bahwa kaum muslimin tidak 

mengalami kemajuan karena imannya baru pernyataan 

belum menjadi kenyataan. Beriman sudah tapi belum 

beramal shalih, yaitu bekerja secara optimal yang 

mengandung nilai-nilai kebajikan bagi umat manusia.78 Oleh 

karena itu, maka umat Islam secara keseluruhan dan bahkan 

yang memiliki keimanan tinggi sudah seharusnya melakukan 

kerja dengan rajin dan sungguh-sungguh.  

Sebagai umat Islam tentu segala sesuatu yang 

dilakukan harus sesuai dengan pedoman Islam, begitupun 

dalam bekerja. Bekerja yang merupakan fitrah manusia 

terutama umat Islam harus dijalankan dengan pondasi nilai-

nilai keimanan dalam Islam yang bersumber dari Al-Qur’an 

                                                           
77Hamzah Ya’qub, Loc. Cit.  
78Hamzah Ya’qub, Loc. Cit.  
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dan As-Sunnah. Bekerja dengan pondasi keimanan inilah 

yang dinamakan dengan etos kerja Islami. 

Dalam buku “Etos Kerja Pribadi Muslim” karangan 

Toto Tasmara dijelaskan bahwa etos kerja Islami merupakan 

cara pandang yang diyakini seorang muslim bahwa bekerja 

itu bukan saja untuk memuliakan dirinya, menampakkan 

kemanusiaannya, tetapi juga sebagai suatu manifestasi dari 

amal shalih dan oleh karenanya mempunyai nilai ibadah 

yang sangat luhur.79 

Dengan cara pandang seperti ini, sadarlah bahwa 

setiap muslim tidaklah akan bekerja hanya sekedar untuk 

bekerja, asal mendapat gaji atau bahkan sekedar menjaga 

gengsi supaya tidak disebut sebagai penganggur. Melainkan 

kesadaran bekerja secara produktif serta dilandasi semangat 

tauhid dan nilai-nilai keimanan inilah yang merupakan salah 

satu ciri yang khas dari karakter seorang muslim.80 

Oleh karena itu dapat diberikan kesimpulan 

sederhana bahwa umat Islam yang memiliki keimanan dalam 

dirinya, maka sudah selayaknya akan mengaplikasikan 

keimanannya dalam bentuk amal shalih, yaitu salah satunya 

dengan bekerja. Sehingga dengan keimanan itulah umat 

                                                           
79Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, Op. Cit., h. 28  
80Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, Op. Cit., h. 4  
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Islam akan melakukan pekerjaan dengan karakter Islam atau 

yang disebut etos kerja Islami. 

 

E. Pengaruh Etos Kerja Islami terhadap Kesejahteraan 

Kesejahteraan merupakan dambaan bagi setiap 

manusia tanpa terkecuali. Bagi agama Islam secara khusus, 

kesejahteraan umatnya merupakan hal yang sangat 

diutamakan. Bahkan karena kesejahteraan merupakan salah 

satu tujuan Islam, Agama Islam tidak hanya memperhatikan 

umatnya akan kesejahteraan di dunia saja, melainkan 

kesejahteraan di dunia dan akhirat. Oleh karenanya sudah 

selayaknya bagi umat Islam berusaha mencapai 

kesejahteraan. 

Dalam mencapai kesejahteraan, Islam tidak serta 

merta membiarkan umatnya untuk bermalas-malasan atau 

hanya berperilaku seperti penganut paham Jabariyah. Hal ini 

tentu sangat berkebalikan dengan konsep Islam yang 

meyakini konsep ikhtiyar terlebih dahulu baru berdo’a 

kepada Allah SWT. Oleh karenanya perlu adanya nilai-nilai 

dalam bekerja atau disebut etos kerja dalam mencapai 

kesejahteraan. 

Menurut Hasibuan dalam bukunya “Manajemen 

Sumber Daya Manusia” terdapat pengaruh yang kuat antara 
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etos kerja dengan peningkatan kesejahteraan.81 Hal ini 

secara sekilas memberikan pemahaman bahwa setiap 

seseorang yang ingin mencapai kesejahteraan hendak 

memiliki sebuah etos kerja. Begitupun hal ini bisa 

dianalogikan bahwa jika umat Islam ingin memperoleh 

kesejahteraan baik di dunia dan akhirat harus menjalankan 

sikap kerja dengan nilai-nilai kerja dalam Islam atau disebut 

etos kerja Islami. 

Etos kerja Islami merupakan suatu kepercayaan 

seorang muslim bahwa kerja merupakan implementasi dari 

tujuan hidupnya yaitu untuk memperoleh ridho Allah 

SWT.82 Etos kerja Islami ini sesungguhnya juga 

memberikan peranan yang penting dalam kesejahteraan umat 

Islam. Kesejahteraan di dunia berupa tercukupinya 

kebutuhan pangan, tempat tinggal, pakaian dan pendidikan, 

serta kesejahteraan akhirat berupa kemudahan dan 

ketenangan dalam beribadah kepada Allah SWT. 

Kita tentu masih ingat penelitian Max Weber 

tentang apa yang ia sebut dengan “Etika Protestan” 

(Protestant Ethic) yang menjelaskan bahwa perkembangan 

ekonomi umat Protestan pada saat itu karena salah satu 

                                                           
81Malayu SP Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, Bumi 

Aksara, Jakarta, 2001, h. 112  
82Nurcholish Majid, Loc. Cit. 
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faktor besarnya dipengaruhi oleh ajaran agama Protestan. 

Ajaran agama Protestan pada saat itu memberikan 

paradigma dan dogma kepada umatnya bahwa kerja bukan 

hanya sebagai bentuk usaha untuk kelangsungan hidup, 

melainkan kerja merupakan panggilan suci, tugas suci.83 

Sehingga jika bekerja telah dipahami sebagai panggilan suci 

maka hambanya akan melakukan kerja dengan sifat totalitas 

dan maksimal. 

Oleh karena itu, sudah seharusnya paradigma 

demikian pula yang harus dimiliki oleh umat Islam. 

Paradigma yang memberikan pemahaman bahwa bekerja 

bukan hanya dilakukan dengan tujuan untuk pemenuhan 

kebutuhan hidup, melainkan juga sebagai keyakinan sebagai 

tugas suci dari Allah SWT. Dengan demikian ada suatu 

pernyataan penting bahwa bekerja harus dilakukan dengan 

penuh semangat. Kerja harus dilakukan umat Islam dengan 

nilai-nilai Islam atau etos kerja Islami. Sehingga diharapkan 

dari etos kerja Islami tersebut akan memberikan dampak 

kesejahteraan bagi kehidupan umat Islam. 

 

 

                                                           
83Taufiq Abdullah, Agama, Etos Kerja dan Perkembangan Ekonomi, 

LP3ES, Jakarta, 1979, h. 9  
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F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian.84 Kebenaran dari suatu 

hipotesis harus dibuktikan melalui data yang terkumpul 

setelah penelitian. Oleh karena itu, hipotesis penelitian 

merupakan salah satu unsur penting dalam sebuah penelitian. 

Adapun hipotesis yang diajukan dan akan diuji 

kebenarannya dalam penelitian ini adalah : 

H1 = Ada pengaruh iman terhadap etos kerja Islami petani 

muslim di Desa Serangan Kecamatan Bonang 

Kabupaten Demak. 

H2  = Ada pengaruh etos kerja Islami terhadap kesejahteraan 

petani muslim di Desa Serangan Kecamatan Bonang 

Kabupaten Demak. 

                                                           
84Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif dan R&D, Alfabeta, Bandung, 2015, h. 224  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis 

penelitian kancah atau lapangan (field research). Jenis 

penelitian lapangan merupakan penelitian yang dilakukan 

dengan cara terjun langsung ke kancah penelitian untuk 

mendapatkan data-data yang konkrit.1 Sehingga dalam hal 

ini, peneliti melakukan penelitian langsung ke Desa 

Serangan Kecamatan Bonang Kabupaten Demak. 

Sedangkan pendekatan dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 

merupakan penelitian yang menekankan analisisnya pada 

data-data numerikal (angka) yang diperoleh dengan metode 

statistika.2 Dalam penelitian kuantitatif ini, data-data peneliti 

berupa fakta-fakta yang terjadi di lapangan yang diperoleh 

melalui angket/kuisioner. Kemudian data-data tersebut 

                                                           
1Winarno Surahmad, Dasar dan Teknik Research, Tarsito, Bandung, 

1999, h. 18 
2Muchammad Fauzi, Metode Penelitian Kuantitatif; Sebuah 

Pengantar, Walisongo Press, Semarang, 2009, h. 18 
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peneliti analisis dengan menggunakan statistik SPSS untuk 

menjawab hipotesis penelitian. 

 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan suatu atribut, sifat 

atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang memiliki 

variasi tertentu dan ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulan.3 Variabel inilah yang 

menjadi acuan dalam penelitian di lapangan. Oleh karena itu, 

identifikasi variabel merupakan langkah pertama yang harus 

dilakukan dalam sebuah penelitian. 

Pada penelitian kuantitatif ini, peneliti akan 

menentukan terlebih dahulu antara variabel independen dan 

dependen. Variabel independen atau variabel bebas 

merupakan variabel stimulus atau variabel yang 

mempengaruhi variabel yang lain. Sedangkan variabel 

dependen atau variabel tergantung merupakan variabel yang 

memberikan reaksi atau respon jika dihubungkan dengan 

variabel Independen. Variabel dependen ini kemudian 

                                                           
3Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, CV.  Alfabeta, Bandung, 

2008, h. 3 
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diamati dan diukur untuk menentukan pengaruh yang 

disebabkan oleh variabel independen.4 

Adapun variabel independen dalam penelitian ini 

adalah iman (X1) dan etos kerja Islami (X2). Sedangkan 

variabel dependen dalam penelitian ini yaitu kesejahteraan 

(Y). Sedangkan paradigma dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan paradigma sederhana berurutan. Paradigma 

sederhana berurutan merupakan paradigma yang 

menunjukkan hubungan antara satu variabel independen 

dengan satu variabel dependen secara berurutan. Adapun 

dalam mencari hubungannya yaitu menggunakan korelasi 

sederhana.5 

Gambar 1  

Paradigma Sederhana Berurutan 

 

Variabel Bebas 1   Variabel Bebas  2    Variabel Terikat 

 

 

                                                           
4Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, 

Graha Ilmu, Yogyakarta, 2006, h. 54 
5Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, CV. 

Alfabeta, Bandung, 2016, h. 43 

X1 Y X2 
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Keterangan tabel: 

X1 = Iman 

X2 = Etos kerja Islami 

Y = Kesejahteraan 

      = Pengaruh 

Dari gambar di atas menunjukkan arti bahwa: 

1. Pengaruh iman terhadap etos kerja Islami. 

2. Pengaruh etos kerja Islami terhadap kesejahteraan. 

 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

a. Iman 

Secara bahasa iman berarti pembenaran hati.6 

Sedangkan secara istilah menurut Ibnu Taimiyyah iman 

berarti mempercayai dalam hati, mengucapkan dengan lisan 

dan melaksanakan dengan perbuatan.7 

Adapun beberapa karakteristik orang yang beriman 

menurut Toshihiko Izutsu yaitu mendirikan shalat wajib 

dengan tepat waktu, mensyukuri nikmat Allah, memiliki 

sifat rendah hati, melakukan rutinitas shalat tahajud, tidak 

berlebih-lebihan dalam membelanjakan harta, tidak memiliki 

sifat kikir, mencurahkan ibadah secara konstan, takut pada 

                                                           
6Agus Hasan Bashori, Kitab Tauhid, UII, Jakarta, 2001, h. 2  
7Ibn Taimiyyah, al-Iman, Terj. Kathur Suhardi, Dir al-Falah, 

Jakarta, 2007, h. 119  
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hari kiamat, memberikan zakat sebagai amal salih yang 

paling penting, menghindari sumpah palsu, menghindari 

omong kosong dan menjaga amanah dan janji dengan baik.8 

 

b. Etos Kerja Islami 

Menurut Mochtar Lubis, etos adalah suatu sistem 

tata nilai moral, tanggung jawab dan kewajiban.9 Pengertian 

kerja adalah kegiatan melakukan sesuatu.10 Sedangkan 

pengertian etos kerja Islami adalah upaya yang sungguh-

sungguh dengan menggerakkan seluruh aset, fikiran dan 

zikirnya untuk mengaktualisasikan atau menampakkan arti 

dirinya sebagai hamba Allah SWT dan menempatkan dirinya 

sebagai bagian dari masyarakat yang terbaik (khoirul 

ummah).11 

Adapun indikator etos kerja Islami menurut Toto 

Tasmara yaitu menghargai waktu, tidak puas berbuat 

kebaikan, hemat dan efisien, memiliki jiwa wiraswasta, 

memiliki insting bersaing, memiliki sifat mandiri, 

                                                           
8Toshihiko Izutsu, Konsep-konsep Etika Religius dalam Al-Qur’an, 

PT. Tiara Wacana Yogya, Yogyakarta, 2003, h. 222-224   
9Mochtar Lubis, Etos Pers Indonesia, Prisma, Jakarta, 1978, h.13  
10Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

CV. Widya Karya, Semarang, 2009, h. 242 
11Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami, Gema Insani, 

Jakarta, 2002, h. 15 
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berwawasan makro, memperhatikan kesehatan dan gizi, ulet 

dan pantang menyerah, berorientasi pada produktivitas dan 

memperluas jaringan silaturrahim.12 

 

c. Kesejahteraan 

Kesejahteraan masyarakat merupakan kondisi 

terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga 

negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan 

diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya. (UU No. 

11 Tahun 2009) 

Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa ukuran 

tingkat kesejahteraan dapat dinilai dari dua aspek, yaitu 

pemenuhan kebutuhan material dan spiritual. Kebutuhan 

material dapat berupa pendapatan, rumah dan fasilitas 

tempat tinggal dan kesehatan. Sedangkan kebutuhan spiritual 

dapat berupa pendidikan dan pelaksanaan ibadah 

keagamaan. 

Adapun indikator kesejahteraan dalam penelitian ini 

berdasarkan unsur-unsur kesejahteraan yang dijelaskan 

Yusuf Qardhawi yaitu memiliki makanan yang cukup kadar 

dan gizi, dapat menjalankan kewajiban kepada Allah, 

                                                           
12Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, PT. Dana Bhakti 

Wakaf, Jakarta, 1994, h. 29  
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keluarga dan masyarakat, memiliki persediaan air yang 

cukup untuk minum dan membersihkan badan, memiliki 

pakaian yang dapat menutup aurat, memiliki pakaian yang 

dapat menjaga dari terik matahari dan udara dingin, 

memiliki tempat tinggal yang sehat dan layak, memiliki 

tempat tinggal atas kemandirian, memiliki harta untuk 

menuntut ilmu, memiliki harta untuk menjaga kesehatan dan 

memiliki harta untuk bekal haji. 

 

D. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi berasal dari bahasa Inggris population, 

yang berarti jumlah pendunduk. Sedangkan dalam metode 

penelitian, populasi merupakan sumber data dalam 

penelitian tertentu yang memiliki jumlah banyak dan luas.13 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah Masyarakat 

Desa Serangan Kecamatan Bonang Kabupaten Demak yang 

berprofesi sebagai petani dan beragama Islam. 

 

 

 

                                                           
13Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, PT. Remaja 

Rosdakarya, Bandung, 2013, h. 137 
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Tabel 1 

Data Penelitian 

 

No. Pekerjaan Agama Jumlah 

1. Buruh Tani Islam 1850 Orang 

2. Bidan dan Perawat Islam 3 Orang 

3. Guru Islam 19 Orang 

4. Karyawan Swasta Islam 59 Orang 

5. Nelayan Islam 213 Orang 

6. PNS/Pensiunan Islam 13 Orang 

7. TNI/POLRI Islam 3 Orang 

8. Pedagang Islam 58 Orang 

9. Petani Islam 393 Orang 

10. Peternak Islam 79 Orang 

11. Perangkat Desa Islam 9 Orang 

12. Pekerjaan Lainnya Islam 363 Orang 
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13. Sopir Islam 6 Orang 

14. Tukang Batu dan Kayu Islam 25 Orang 

 

Dari tabel data penelitian di atas terdapat dua 

kategori populasi yang berhubungan dengan obyek 

penelitian peneliti yaitu buruh tani dan petani. Akan tetapi, 

dalam penelitian ini peneliti menggunakan obyek populasi 

petani. Hal ini disebabkan perbedaan pengertian antara 

keduanya yaitu bahwa jika petani adalah yang memiliki 

tanah dan juga kerjanya sudah jelas, sedangkan buruh tani 

tidak memiliki tanah dan kerjanya belum jelas. 

b. Sampel 

Sampel menurut Soenarto adalah bagian yang 

dipilih dengan cara tertentu untuk mewakili keseluruhan 

kelompok populasi.14 Sampel digunakan ketika jumlah 

populasi dianggap banyak atau sebaran wilayah populasi 

bersifat luas. Secara sederhana Suharsimi Arikunto 

menjelaskan bahwa pemakaian sampel dapat digunakan 

ketika populasi lebih dari 100. Sedangkan jika jumlah 

                                                           
14Purwanto, Instrumen Penelitian Sosial dan Pendidikan, Pustaka 

Pelajar, Yogyakarta, 2007, h. 220 
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populasi kurang dari 100, maka seluruh anggotanya lebih 

baik dijadikan sampel. 

Adapun dalam penelitian ini, karena populasi 

bersifat homogen (sama) dan berjumlah lebih dari 100, maka 

menurut Suharsimi Arikunto peneliti dapat mengambil 

batasan minimal 10% dari populasi yang ada.15 Oleh karena 

itu dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sampel 

dengan batasan 10% dari jumlah total petani muslim di Desa 

Serangan Kecamatan Bonang Kabupaten Demak yaitu 

berjumlah 393 jiwa.  

10    x 393 =  39,3 

100 

Dari hasil perhitungan rumus sampel tersebut dapat 

diketahui bahwa hasil data sampel sejumlah 39,3. Maka 

kemudian dibulatkan menjadi 40. Dengan demikian jumlah 

sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 40 petani 

muslim di Desa Serangan Kecamatan Bonang Kabupaten 

Demak. 

Sedangkan metode peneliti dalam mengambil 

sampel yaitu dengan menggunakan metode acak atau 

random sampling. Metode acak atau random sampling 

                                                           
15Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan 

Praktek, Rineka Cipta, Jakarta, 2010, h. 130  



79 
 

 

 

merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan 

kesempatan kepada seluruh anggota populasi untuk 

dijadikan sampel.16 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

pengumpulan data berupa kuesioner atau angket. Dalam 

buku metode penelitian kuantitatif karangan Deni Darmawan 

dijelaskan bahwa terdapat tiga jenis kuesioner atau angket 

yaitu : 

1. Kuesioner tertutup 

 Dalam kuesioner ini responden hanya diperkenankan 

memilih salah satu jawaban yang telah disediakan 

peneliti dari setiap pertanyaan. 

2. Kuesioner terbuka 

 Dalam kuesioner ini responden diberikan kebebasan 

untuk mengisi jawaban atas pertanyaan yang telah 

disediakan peneliti. 

3. Kuesioner campuran 

 Dalam penelitian ini responden diperkenankan untuk 

memilih jawaban yang telah disediakan peneliti dari 

                                                           
16Purwanto, Op.Cit., h. 146 
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setiap pertanyaan atau responden mengisi jawaban sesuai 

pengetahuan dan kehendak resonden.17 

Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

metode angket atau kuesioner tertutup berupa skala likert. 

Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk 

mengukur sikap responden dalam memberikan tanggapan 

terhadap pertanyaan atau masalah yang diberikan kepada 

yang bersangkutan dalam suatu riset tertentu.18 Skala ini 

akan peneliti jadikan berupa beberapa instrumen dalam 

bentuk angket yang digunakan untuk memperoleh data 

tentang keimanan, etos kerja Islami dan juga kesejahteraan 

petani muslim di Desa Serangan Kecamatan Bonang 

Kabupaten Demak. 

Ketiga angket berupa skala tersebut peneliti berikan 

kepada petani muslim di Desa Serangan dengan menyedikan 

pilihan jawaban yang terbagi 4 pilihan, yaitu a, b, c, dan d. 

Sedangkan kategori penilaian terbagi menjadi dua, yaitu skor 

favourable dan unfavourable. Favourable adalah pernyataan 

yang berisi hal positif dan mendukung aspek penelitian. 

                                                           
17Deni Darmawan, Op, Cit., h. 161   
18Jonathan Sarwono, Metode Riset Skripsi Pendekatan Kuantitatif, 

PT Elex Media Komputindo, Jakarta, 2012, h. 72  
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Sedangkan unfavourable adalah pernyataan yang berisi hal 

negatif dan tidak mendukung aspek penelitian.19 

 

Tabel 2  

Skor Skala Likert 

Jawaban Keterangan Skor 

Favourable 

Skor 

Unfavourable 

SS Sangat Setuju 4 1 

S Setuju 3 2 

TS Tidak Setuju 2 3 

STS Sangat Tidak Setuju 1 4 

 

Tabel 3  

Blue Print Skala Iman 

No. Indikator Fav Unfav Jml 

1. Mendirikan shalat wajib dengan 

tepat waktu 

1, 5, 18 6 4 

                                                           
19Saifuddin Azwar, Sikap Manusia, Teori dan Pengukurannya, 

Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1995, h. 107  
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2. Mensyukuri nikmat Allah 2, 9, 19 7 4 

3. Memiliki sifat rendah hati 3, 10, 20 8 4 

4. Melakukan rutinitas shalat tahajud 4, 21 15 3 

5. Tidak berlebihan dalam 

membelanjakan harta 

11, 22 16 3 

6. Tidak memiliki sifat kikir 12, 31, 39 17 4 

 

7. Mencurahkan ibadah secara 

konstan 

13, 32 23 3 

8. Takut pada hari kiamat 14, 33 24 3 

9. Memberikan zakat sebagai amal 

saleh yang paling penting 

27, 34 25 3 

10. Menghindari sumpah palsu 28, 35 26 3 

11. Menghindari omong kosong 29, 36 37 3 

12. Menjaga amanah dan janji dengan 

baik 

30, 40 38 3 
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Jml  28 12 40 

 

Tabel 4 

Blue Print Skala Etos Kerja Islami 

No. Indikator Fav Unfav Jml 

1. Menghargai waktu 1, 8, 28 5 4 

2. Tidak puas berbuat kebaikan 2, 9, 17 6 4 

3. Hemat dan efisien 3, 10, 18 7 4 

4. Memiliki jiwa wiraswasta 4, 29 14 3 

5. Memiliki insting bersaing 11, 19 15 3 

6. Memiliki sifat mandiri 12, 35 16 3 

7. Berwawasan makro 13, 36 20 3 

8. Memperhatikan kesehatan dan gizi 22, 30, 37 21 4 

9. Ulet dan pantang menyerah 23, 31, 38 26 4 

10. Berorientasi pada produktivitas 24, 32, 39 27 4 

11. Memperluas jaringan silaturrahim 25, 33, 40 34 4 
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Jml  29 11 40 

 

Tabel 5  

Blue Print Skala Kesejahteraan 

No. Indikator Fav Unfav Jml 

1. Memiliki makanan yang cukup 

kadar dan gizi 

1, 10, 23 4 4 

2. Dapat menjalankan kewajiban 

kepada Allah, keluarga dan 

masyarakat 

2, 11, 24, 5, 37 5 

3. Memiliki persediaan air yang 

cukup untuk minum dan 

membersihkan badan 

3, 12, 25 6, 40 5 

4. Memiliki pakaian yang dapat 

menutup aurat 

7, 15, 32 13, 16 5 

5. Memiliki pakaian yang dapat 

menjaga dari terik matahari dan 

udara dingin 

8, 27 14 3 
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6. Memiliki tempat tinggal yang sehat 

dan layak 

9, 17, 28, 18, 38 5 

7. Memiliki tempat tinggal atas 

kemandirian 

19, 29 22 3 

8. Memiliki harta untuk menuntut 

ilmu 

20, 33 26 3 

9. Memiliki harta untuk menjaga 

kesehatan 

21, 34 30, 39 4 

10. Memiliki harta untuk berhaji 31, 35 36 3 

Jml  25 15 40 

 

F. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Dalam penelitian kuantitatif, pengujian validitas dan 

reliabilitas terhadap instrumen adalah sangat penting. Hal ini 

mengingat instrumen ini akan dijadikan alat penelitian untuk 

memberikan informasi terhadap kesimpulan akhir dari 

penelitian. Sehingga terlebih dahulu instrumen ini sudah 

harus dipastikan valid dan reliabelnya. 
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Secara umum, uji validitas bertujuan untuk 

mengukur valid dan tidaknya suatu item-item pernyataan, 

sedangkan uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur 

konsisten tidaknya jawaban seseorang terhadap item-item 

pernyataan.20 Oleh karena itu, peneliti akan terlebih dahulu 

melakukan pengujian validitas dan reliabilitas instrumen 

yang diolah melalui SPSS seri 17.0 for windows. 

1. Uji Validitas Instrumen 

Dalam penelitian ini, uji validitas dipertimbangkan 

menggunakan uji validitas isi yaitu pengujian terhadap item-

item kuesioner. Suatu item pernyataan dikatakan valid yaitu 

jika Corrected Item-Total Correlation (r hitung) lebih besar 

dari r tabel (r hitung > r tabel).21 Dengan jumlah sampel 

dalam penelitian ini adalah 40, maka peneliti mengambil 

batasan r tabel 5 % yaitu 0.312.22 Hal ini peneliti lakukan 

untuk melakukan uji validitas terhadap skala iman, etos kerja 

Islami dan kesejahteraan.  

Adapun berdasarkan hasil dari penghitungan uji 

validitas yang dilakukan peneliti terhadap 40 item skala 

iman menunjukkan ada 31 item yang valid dan 9 yang tidak 

                                                           
20Haryadi Sarjono dan Winda Julianita, SPSS vs LISREL, Sebuah 

Pengantar; Aplikasi untuk Riset, Salemba Empat, Jakarta, 2011, h. 35  
21Ibid., h. 45 
22Sugiyono, Op. Cit., h. 373  
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valid dengan nilai terendah -0.218 dan tertinggi 0.736. 

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap 40 item skala etos 

kerja Islami menunjukkan ada 34 item yang valid dan 6 yang 

tidak valid dengan nilai terendah -0.002 dan tertinggi 0.789. 

Sedangkan hasil uji validitas terhadap 40 item skala 

kesejahteraan menunjukkan ada 36 item yang valid dan 4 

yang tidak valid dengan nilai terendah 0.051 dan tertinggi 

0.790. 

 

Tabel 6  

Hasil Uji Validitas 

Variabel  Item Valid Item Tidak 

Valid 

Iman 1, 2, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 

12, 13, 15, 16, 19, 20, 

22, 21, 22, 23, 24, 25, 

26, 27, 30, 32, 33, 34, 

35, 36, 37, 38, 40 

3, 4, 14, 17, 18, 

28, 29, 31, 

39 

Etos Kerja Islami 1, 2, 3, 4, 5, 8, 9, 10, 11, 

12, 13, 14, 17, 18, 19, 

20, 21, 22, 23, 24, 25, 

26, 27, 29, 30, 31, 32, 

6, 7, 15, 16, 28, 

35 
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33, 34, 36, 37, 38, 39, 

40 

Kesejahteraan 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 

12, 13, 14, 15, 16, 17, 

18, 19, 20, 21, 22, 23, 

25, 26, 27, 28, 29, 30, 

31, 32, 33, 34, 35, 36, 

38, 39, 40 

1, 2, 24, 37 

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas merupakan konsistensi atau kestabilan 

skor suatu instrumen penelitian terhadap individu yang sama 

dan diberikan dalam waktu yang berbeda.23 Pengujian 

reliabilitas terhadap instrumen merupakan cara untuk 

mengetahui konsisten ataupun tidaknya suatu alat ukur 

(instrumen) tersebut dalam suatu penelitian.  

Pengukuran tingkat koefisien reliabilitas berada di 

rentang angka 0 hingga 1,0. Artinya jika angka koefisien 

reliabilitas tersebut mendekati angka 1,0, maka 

menunjukkan arti semakin tinggi nilai reliabilitasnya. 

                                                           
23A. Muri yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan 

Metode Gabungan, Prenadamedia Group, Jakarta, 2014, h.  242 
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Begitupun sebaliknya, jika angka koefisien reliabilitas 

tersebut semakin rendah mendekati angka 0, menunjukkan 

arti maka semakin rendah pula tingkat reliabilitasnya.24 

Adapun setelah peneliti melakukan uji reliabilitas 

terhadap instrumen iman, etos kerja Islami dan kesejahteraan 

menggunakan rumus alpha cronbach dan diolah melalui 

SPSS seri 17.0 for windows, peneliti mendapatkan hasil 

reliabiliti ketiga instrumen tersebut yaitu: 

 

Tabel 7  

Hasil Reliabiliti Iman 

 Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha 

 

N of Items 

.862 40 

 

Hasil analisis alpha cronbach skala iman diperoleh 

hasil x = 0,862. Maka dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa instrumen iman menunjukkan reliabel untuk dipakai 

dalam penelitian ini. 

                                                           
24Saifudin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, Pustaka Pelajar, 

Yogyakarta, 1997, h. 5   
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Tabel 8  

Hasil Reliabiliti Etos Kerja Islami 

Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha 

 

N of Items 

.922 40 

 

Hasil analisis alpha cronbach skala etos kerja Islami 

diperoleh hasil x = 0,922. Maka dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa instrumen etos kerja Islami menunjukkan 

reliabel untuk dipakai dalam penelitian ini. 

 

Tabel 9  

Hasil Reliabiliti Kesejahteraan 

Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha 

 

N of Items 

.925 40 
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Hasil analisis alpha cronbach skala kesejahteraan 

diperoleh hasil x = 0,925. Maka dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa instrument kesejahteraan menunjukkan 

reliabel untuk dipakai dalam penelitian ini. 

 

Tabel 10  

Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas 

Responden Variabel Cronbach’s 

Alpha 

N of 

Items 

Keterangan 

Petani 

Muslim di 

Desa 

Serangan 

Iman 0.862 40 Reliabel 

Etos Kerja 

Islami 

0.922 40 Reliabel 

Kesejahteraan 0.925 40 Reliabel 

 

G. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data adalah metode mengatur, 

mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode dan 

mengkategorinya.25 Adapun metode analisis data dalam 

                                                           
25Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, Remaja Rosdakarya 

Offset, Bandung, 1993, h. 103 
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penelitian ini yaitu menggunakan analisis korelasi sederhana 

berurutan dengan menggunakan rumus statistik korelasi 

Product Moment Karl Pearson yang diolah melalui SPSS 

seri 17.0 for windows. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Desa Serangan Kecamatan Bonang 

Kabupaten Demak 

1. Kondisi Geografis dan Pendidikan 

Desa Serangan merupakan salah satu desa yang 

terletak di Kecamatan Bonang Kabupaten Demak Jawa 

Tengah (Jateng). Desa yang memiliki sejarah sebagai salah 

satu tempat pertemuan tentara Indonesia dan Belanda untuk 

bertempur ini memiliki luas wilayah seluas 307 HA yang 

terdiri atas pemukiman (7.070 HA), pertanian sawah 

(280.190 HA), sawah menjadi tambak (1.505 HA), makam 

(0.890 HA), tegalan (0.820 HA) dan lainnya (16.525 HA).  

Secara geografis, Desa Serangan terletak diantara 

beberapa desa yaitu sebelah utara Desa Ngawen, sebelah 

selatan Desa Jatirogo, sebelah barat Desa Betahwalang dan 

sebelah timur Desa Poncoharjo. Selain itu, desa ini memiliki 

jarak tempuh waktu ke ibu kota kecamatan (8 KM) sekitar 

15 menit, sedangkan jarak tempuh waktu ke ibu kota 

kabupaten (15 KM) sekitar 30 menit. 
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Dalam bidang pendidikan, di Desa Serangan telah 

memiliki tempat pendidikan yang sudah relatif lengkap, 

baik pendidikan formal maupun non-formal. Pendidikan 

formal di Desa Serangan meliputi 2 buah pendidikan 

TK/PAUD, 2 buah pendidikan SD, 3 buah pendidikan 

SLTP/MTs dan 3 buah pendidikan SLTA/MA. Sedangkan 

pendidikan non-formal, di Desa Serangan memiliki 5 buah 

Pondok Pesantren (Ponpes). 

Selain itu, masyarakat Desa Serangan juga sudah 

semakin sadar akan pentingnya pendidikan. Hal ini 

berdasarkan data demografi Desa Serangan tahun 2016 

yang menunjukkan bahwa angka pendidikan SD/MI 

berjumlah 2220 orang, pendidikan SLTP/MTs berjumlah 

1242 orang, SLTA/MA berjumlah 832 orang dan 

pendidikan Diploma/S1 berjumlah 32 orang. 

 

2. Kondisi Demografi dan Keagamaan 

Desa Serangan Kecamatan Bonang Kabupaten 

Demak memiliki dua dusun yaitu dusun Krajan dan dusun 

Ngropoh. Di masing-masing dusun terdapat dua rukun 

warga (RW), sedangkan untuk rukun tetangga (RT) di 

dusun Krajan terdapat 9 RT dan di dusun Ngropoh terdapat 

12 RT. 
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Adapun untuk jumlah penduduk, berdasarkan data 

demografi desa tahun 2016, penduduk Desa Serangan 

Kecamatan Bonang Kabupaten Demak berjumlah 4.665 

jiwa yang terdiri dari 2.280 laki-laki dan 2.385 perempuan 

dengan jumlah Kepala Keluarga (KK) 1.390 KK. Selain itu, 

berdasarkan monografi Desa Serangan tahun 2016, 

pertumbuhan Desa Serangan juga relatif stabil. Hal ini bisa 

terlihat dari jumlah kelahiran bayi sebesar 55 orang dan 

jumlah balita sebesar 467 orang. 

Sedangkan dalam bidang keagamaan, masyarakat 

Desa Serangan seluruhnya merupakan seorang muslim atau 

bisa disebut orang yang menganut agama Islam. Dengan 

keadaan tersebut, maka tidak salah jika di Desa Serangan 

Kecamatan Bonang Kabupaten Demak ini terdapat banyak 

tempat ibadah bagi ummat Islam yaitu 13 buah musholla 

dan 2 buah Masjid. 

 

3. Kondisi Ekonomi dan Pemerintahan Desa 

Dalam bidang perekonomian, sebagian besar 

masyarakat Desa Serangan bertumpu hidup dari hasil 

pertanian, baik buruh tani maupun petani. Akan tetapi, tidak 

sedikit juga masyarakat Desa Serangan yang  bekerja 
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sebagai peternak, nelayan, karyawan swasta, pedagang, 

guru, sopir dan lain sebagainya.  

Sedangkan dalam bidang pemerintahan, ada 

lembaga pemerintahan desa dan masyarakat. Lembaga 

pemerintahan desa berupa pemerintah desa berjumlah 8 

orang dan Badan Permusyawartan Desa (BPD) berjumlah 9 

orang. Dalam lembaga kemasyarakat ada 10 lembaga yaitu 

LKMD yang beranggotakan 10 orang, PKK yang 

beanggotakan 33 orang, Posyandu terdapat 5 pos, pengajian 

terdapat 10 kelompok, arisan terdapat 9 kelompok, simpan 

pinjam terdapat 5 kelompok, kelompok tani terdapat 4 

kelompok, gapoktan terdapat 4 kelompok, karang taruna 

terdapat 1 kelompok dan linmas yang beranggotakan 31 

orang.  

 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Sebelum melakukan riset penelitian, peneliti 

telah terlebih dahulu melakukan pra-riset penelitian pada 

tanggal 20 Desember 2016 di Desa Serangan Kecamatan 

Bonang Kabupaten Demak. Sedangkan penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 1 sampai 15 Maret 2017. 

Dalam penelitian ini peneliti telah menyebar data kepada 
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40 sampel petani muslim di Desa Serangan dan seluruh 

data tersebut telah kembali. 

Berdasarkan analisis deskripsi terhadap data-data 

yang telah terkumpul dalam penelitian ini dengan 

menggunakan progam SPSS seri 17.00 for windows, telah 

diperoleh hasil yang memberikan gambaran tentang rata-

rata data, simpangan baku, nilai minimum dan nilai 

maksimum. Berikut ini adalah hasil perhitungan SPSS 

tentang deskripsi penelitian: 

 

Tabel 11 

Deskripsi Data 

 N Range Min Max Sum Mean Std. 

Deviation 

Statis. Statis. Statis. Statis. Statis. Statis. Statis. 

Iman 

Etos_kerja_Islami 

Kesejahteraan 

Valid (listwise) 

40 

40 

40 

40 

33 

40 

45 

90 

96 

92 

123 

136 

147 

4309 

4515 

4569 

106.33 

112.88 

114.23 

8587 

10.835 

12.427 
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Berdasarkan hasil uji deskriptif data penelitian di 

atas, maka peneliti dapat memberikan gambaran analisa 

deskripsi subjek penelitian sebagai berikut: 

1. Analisis Deskriptif Variabel Iman 

a. Jumlah sampel (N) dalam variabel iman adalah 40 

b. Nilai terkecil (minimum) variabel iman adalah 90 

c. Nilai terbesar (maksimum) variabel iman adalah 

123 

d. Nilai range variabel iman adalah nilai maksimum – 

nilai minimum = 123 – 90 = 33 

e. Nilai rata-rata (mean) variabel iman adalah 106,4 

f. Nilai interval = nilai maksimum – nilai minimum 

       Jumlah kategori 

         = 33 

             4 

         = 8,25.  

 

Berdasarkan nilai interval di atas maka dapat 

digunakan untuk membuat tabel kategori sesuai 

jawaban angket iman. Adapun hasil seluruh nilai 

skor iman dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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   Tabel 12 

Persentase Skala Iman 

Petani Muslim di Desa Serangan 

 

No. Nilai skor Frekuensi Persentase Kategori 

1. 

2. 

3. 

4. 

90 – 98,25 

98,25 – 106,5 

106,5 – 114,75 

114,75 – 123 

3 

14 

12 

11 

7,5 % 

35 % 

30 % 

27,5 % 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

     Jumlah 40 100 %  

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa persentase 

skala iman petani muslim di Desa Serangan pada kategori 

rendah dengan interval antara 90 – 98,25 adalah 7,5 % (3 

orang). Pada kategori sedang dengan interval antara 98,25 

– 106,5 adalah 35 % (14 orang). Pada kategori tinggi 

dengan interval antara 106,5 – 114,75 adalah 30 % (12 

orang). Sedangkan pada kategori sangat tinggi dengan 

interval antara 114,75 - 123 adalah 27,5 % (11 orang). 
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2. Analisis Deskriptif Variabel Etos Kerja Islami 

a. Jumlah sampel (N) dalam variabel etos kerja Islami 

adalah 40 

b. Nilai terkecil (minimum) variabel etos kerja Islami 

adalah 96 

c. Nilai terbesar (maksimum) variabel etos kerja 

Islami adalah 136 

d. Nilai range variabel etos kerja Islami adalah nilai 

maksimum – nilai minimum = 136 – 96 = 40 

e. Nilai rata-rata (mean) variabel etos kerja Islami 

adalah 112,9 

f. Nilai interval = nilai maksimum – nilai minimum 

       Jumlah kategori 

               = 40 

                   4 

               = 10.  

 

Berdasarkan nilai interval di atas maka dapat 

digunakan untuk membuat tabel kategori sesuai jawaban 

angket etos kerja Islami. Adapun hasil seluruh nilai skor 

etos kerja Islami dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 13 

Persentase Skala Etos Kerja Islami  

Petani Muslim di Desa Serangan 

 

No. Nilai skor Frekuensi Persentase Kategori 

1. 

2. 

3. 

4. 

96 – 106 

106 – 116 

116 – 126 

126 – 136   

11 

13 

11 

5 

27,5 % 

32,5 % 

27,5 % 

12,5 % 

Rendah  

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

Jumlah 40 100 %  

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa persentase 

skala etos kerja Islami petani muslim di Desa Serangan 

pada kategori rendah dengan interval antara 96 - 106 

adalah 27,5 % (11 orang). Pada kategori sedang dengan 

interval antara 106 - 116 adalah 32,5 % (13 orang). Pada 

kategori tinggi dengan interval antara 116 - 126 adalah 

27,5 % (11 orang). Sedangkan pada kategori sangat tinggi 

dengan interval antara 126 - 136 adalah 12,5 % (5 orang). 

3. Analisis Deskriptif Variabel Kesejahteraan 

a. Jumlah sampel (N) dalam variabel kesejahteraan 

adalah 40 
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b. Nilai terkecil (minimum) variabel kesejahteraan 

adalah 92  

c. Nilai terbesar (maksimum) variabel kesejahteraan 

adalah 137 

d. Nilai range variabel kesejahteraan adalah nilai 

maksimum – nilai minimum = 137 – 92 = 45 

e. Nilai rata-rata (mean) variabel kesejahteraan adalah 

114,3 

f. Nilai interval = nilai maksimum – nilai minimum 

       Jumlah kategori 

               = 45 

                   4 

          = 11,25. 

.  

Berdasarkan nilai interval di atas maka dapat 

digunakan untuk membuat tabel kategori sesuai 

jawaban angket kesejahteraan. Adapun hasil seluruh 

nilai skor kesejahteraan dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 
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Tabel 14 

Persentase Skala Kesejahteraan  

Petani Muslim di Desa Serangan 

 

No. Nilai skor Frekuensi Persentase Kategori 

1. 

2. 

3. 

4. 

92 – 103,25 

103,25 – 114,5 

114,5 – 125,75 

125,75 – 137 

8 

7 

20 

5 

20 % 

17,5 % 

50 % 

12,5 % 

Rendah  

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

Jumlah 40 100 %  

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 

persentase skala kesejahteraan petani muslim di Desa 

Serangan pada kategori rendah dengan interval antara 

92 – 103,25 adalah 20 % (8 orang). Pada kategori 

sedang dengan interval antara 103,25 – 114,5 adalah 

17,5 % (7 orang). Pada kategori tinggi dengan interval 

antara 114,5 – 125,75 % adalah 50 % (20 orang). 

Sedangkan pada kategori sangat tinggi dengan interval 

antara 125,75 - 137 adalah 12,5 % (5 orang). 
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C. Uji Prasyarat Analisis 

Sebelum melakukan perhitungan hipotesis 

penelitian, maka diperlukan terlebih dahulu beberapa 

uji asumsi persyaratan. Uji asumsi persyaratan 

tersebut adalah: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan kelanjutan 

pengujian setelah uji validitas dan reliabilitas 

instrumen. Uji normalitas merupakan pengujian 

terhadap data observasi penelitian yang digunakan 

untuk mengetahui bahwa data tersebut berdistribusi 

normal atau tidak.
1
 Ketentuan dalam menafsirkan 

hasil uji normalitas (normal atau tidak) adalah jika 

nilai sign < 0,05 maka data tersebut berdistribusi tidak 

normal. Sedangkan jika nilai sign > 0,05 maka data 

tersebut berdistribusi normal. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji 

normalitas data menggunakan progam SPSS seri 17.0 

for windows dengan teknik One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Goodness of Fit, yaitu teknik yang digunakan 

untuk mengetahui distribusi nilai dalam  sampel 

                                                           
1
Jonathan Sarwono, Metode Riset Skripsi Pendekatan Kuantitatif, 

PT Elex Media komputindo, Jakarta, 2012, h. 96 
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sesuai dengan distribusi teoritis tertentu, semisal 

normalitas data.
2
 Adapun hasil dari uji normalitas data 

iman, etos keja Islami dan kesejahteraan dapat dilihat 

dari tabel berikut ini: 

 

Tabel 15  

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Iman Etos_Kerja

_Islami 

Kesejahteraan 

N 40 40 40 

Normal Parameters
a,b

 

  Mean 106.3300 112.8750 114.2250 

Std. 

Deviation 

8.56409 10.83486 12.42720 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .167 .165 .125 

Positive .167 .165 .090 

Negative -.106 -.073 -.125 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.059 1.042 .790 

Asymp. Sig. (2-tailed) .212 .228 .561 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

                                                           
2
Ibid., 97 
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Berdasarkan data tabel hasil uji normalitas di 

atas, maka dapat diketahui bahwa hasil nilai 

Kolmogorov-Smirnov Z untuk data iman adalah 1,059 

dengan taraf signifikansi 0,212. Artinya, nilai ini lebih 

besar daripada 0,05 (0,212 > 0,05). Nilai Kolmogorov-

Smirnov Z untuk data etos kerja Islami adalah 1,042 

dengan taraf signifikansi 0,228. Artinya, nilai ini lebih 

besar daripada 0,05 (0,228 > 0,05). Nilai Kolmogorov-

Smirnov Z untuk data kesejahteraan adalah 0,790 

dengan taraf signifikansi 0,561. Artinya, nilai ini lebih 

besar daripada 0,05 (0,561 > 0,05). Sehingga dengan 

demikian bisa diberikan kesimpulan bahwa sebaran 

ketiga data yaitu iman, etos kerja Islami dan 

kesejahteraan adalah berdistribusi normal. 
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Tabel 16  

Rangkuman Hasil Uji Normalitas 

 

No. Variabel Asymp. Sig. 

(Probabilitas) 

Signifikansi Keterangan  

1. Iman 0,212 0,05 0,212 > 0,05 

(Normal) 

2. Etos Kerja 

Islami 

0,228 0,05 0,228 > 0,05 

(Normal) 

3. Kesejahteraan 0,561 0,05 0,561 > 0,05 

(Normal) 

 

2. Uji Linieritas 

Salah satu hal terpenting sebelum pengujian 

hipotesis yaitu variabel bebas dan tergantung harus 

memiliki hubungan yang linier. Uji linieritas 

merupakan pengujian yang bertujuan untuk 

mengetahui sebuah data linier atau tidak (hubungan 

antar variabel yang hendak dianalisis mengikuti garis 

lurus atau tidak).
3
  

Dalam perhitungan uji linieritas dengan 

progam SPSS, dasar pengambilan keputusan pada uji 

                                                           
3
Haryadi Sarjono dan Winda Julianita, SPSS vs LISREL, Sebuah 

Pengantar; Aplikasi untuk Riset, Salemba Empat, Jakarta, 2011, h. 74 
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linieritas adalah jika sig. atau signifikansi pada 

Deviation from Linearity > 0,05, maka hubungan 

antar variabel tersebut adalah linier. Sedangkan jika 

sig. atau signifikansi pada Deviation from Linearity < 

0,05, maka hubungan antar variabel tidak linier.
4
 

Adapun hasil uji linieritas adalah sebagai berikut: 

a. Uji Linieritas Iman dengan Etos Kerja Islami 

 

Tabel 17  

Hasil Uji Linieritas 

Iman dengan Etos Kerja Islami 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Etos_        Between Groups   (Combined) 

kerja_  

Islami*Iman   

 

                                    Linearity 

                             

Deviation  

from           

Linearity 

                 Within Groups 

         Total 

1080.875 

 

 

 

168.623 

 

912.252 

 

3497.500 

4578.375 

17 

 

 

 

1 

 

16 

 

22 

39 

63.581 

 

 

 

168.623 

 

57.016 

 

158.977 

 

.400 

 

 

 

1061 

 

.359 

.489 

 

 

 

.008 

 

.980 

 

                                                           
4
Ibid., h. 80 
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Berdasarkan data tabel hasil uji linieritas 

variabel iman dan etos kerja Islami di atas, 

didapatkan hasil nilai sig. dari Deviation from 

Linearity adalah 0,980. Artinya, nilai ini lebih besar 

daripada 0,05 (0,980 > 0,05). Maka dengan demikian 

berdasarkan pedoman pengambilan keputusan bahwa 

kesimpulan hubungan antara variabel iman dengan 

etos kerja Islami adalah linier. 

b. Uji Linieritas Etos Kerja Islami dengan 

Kesejahteraan 

Tabel 18  

Hasil Uji Linieritas 

Etos Kerja Islami dengan Kesejahteraan 

 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Kesejahteraan*  Between Groups 

(Combined)         

Etos_         

kerja_  

Islami  

                                                   

Linearity 

                          

4078.142 

 

 

2042.674 

2

4 

 

 

1 

169.923 

 

 

2042.67

4 

1311 

 

 

15.75

5 

.29

8 

 

 

.00
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Deviati

on  

from           

Linearit

y 

 

                 Within Groups 

         Total 

2035.467 

1944.833 

6022.975 

2

3 

1

5 

3

9 

88.499 

129.656 

.683 1 

.80

1 

 

Berdasarkan data tabel hasil uji linieritas 

variabel etos kerja Islami dan kesejahteraan di atas, 

didapatkan hasil nilai sig. adalah 0,801. Artinya, nilai 

ini lebih besar daripada 0,05 ( 0,801 > 0,05). Maka 

dengan demikian berdasarkan pedoman pengambilan 

keputusan bahwa kesimpulan hubungan antara 

variabel etos kerja Islami dengan kesejahteraan adalah 

linier. 
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c. Rangkuman Hasil Uji Linieritas 

Tabel 19 

Rangkuman Hasil Uji Linieritas 

 

No. Variabel Deviation from 

Linearity 

Signifikansi Keterangan  

1. Pengaruh Iman terhadap 

Etos Kerja Islami 

0,980 0,05 0,980 > 0,05 

(Linear) 

2. Pengaruh Etos Kerja 

Islami terhadap 

Kesejahteraan 

0,801 0,05 0,801 > 0,05 

(Linear) 

 

D. Pengujian Hipotesis Penelitian 

Pengujian hipotesis penelitian bertujuan 

untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang 

diajukan dalam sebuah penelitian. Dasar 

pengambilan keputusan adalah jika nilai probabilitas 

lebih kecil daripada nilai probabilitas Sign. (0,05 < 

Sign.), maka Ho diterima (Ha ditolak) artinya tidak 

signifikan. Jika nilai probabilitas lebih besar daripada 

nilai probabilitas Sign. (0,05 > Sig.), maka Ho 

ditolak (Ha diterima) artinya signifikan. 
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Dalam penelitian ini, hipotesis yang 

diajukan ada dua yaitu ada pengaruh iman terhadap 

etos kerja Islami dan ada pengaruh etos kerja Islami 

terhadap kesejahteraan petani muslim di Desa 

Serangan. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan korelasi product moment dengan 

progam SPSS seri 17.0 for windows. Adapun hasil 

dari pengujian hipotesis yaitu: 

1. Pengaruh Iman terhadap Etos Kerja Islami 

Tabel 20 

Hasil Uji Hipotesis 1 

Correlations 

 
Iman Etos_Kerja_Islami 

Iman 

Pearson Correlation 1 .730
**
 

Sig. (1-tailed) 
 

.000 

N 

 

40 40 

Etos_Kerja_Islami 

Pearson Correlation .730
**
 1 

Sig. (1-tailed) .000 
 

N 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi iman dengan 

etos kerja Islami di atas, diperoleh hasil bahwa nilai r 
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= 0,730 dan Sign. sebesar 0,000.  Artinya, karena 

nilai Sign. lebih kecil daripada 0,05 yaitu 0,000 < 

0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Kesimpulannya adalah ada pengaruh yang signifikan 

iman terhadap etos kerja Islami petani muslim di 

Desa Serangan. 

2. Pengaruh Etos Kerja Islami terhadap Kesejahteraan 

Tabel 21  

Hasil Uji Hipotesis 2 

Correlations 

 
Etos_Kerja_

Islami 

Kesejahteraan 

Etos_Kerja_Islami 

Pearson Correlation 1 .582
**
 

Sig. (1-tailed) 
 

.000 

N 

 

40 40 

Kesejahteraan 

Pearson Correlation .582
**
 1 

Sig. (1-tailed) .000 
 

N 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
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Berdasarkan hasil uji korelasi etos kerja 

Islami dengan kesejahteraan di atas, diperoleh hasil 

bahwa nilai r = 0,582 dan Sign. sebesar 0,000.  

Artinya, karena nilai Sign. lebih kecil daripada 0,05 

yaitu 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Kesimpulannya adalah ada pengaruh yang signifikan 

etos kerja Islami terhadap kesejahteraan petani 

muslim Desa Serangan. 

3. Rangkuman Hasil Uji Hipotesis 

 

Tabel 22 

Rangkuman Hasil Uji Hipotesis 

 

No. Variabel Hasil Uji Hipotesis Keterangan 

1. Pengaruh Iman terhadap Etos 

Kerja Islami 

0,000 0,000 < 0,05  

(Ha diterima) 

2. Pengaruh Etos Kerja Islami 

terhadap Kesejahteraan 

0,000 0,000 < 0,05  

(Ha diterima) 
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E. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Iman terhadap Etos Kerja Islami 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 1 yaitu pengaruh 

iman terhadap etos kerja Islami menunjukkan hasil 

nilai sign. sebesar 0,000 yang berarti Ha diterima. 

Artinya bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima 

yaitu terdapat pengaruh yang signifikan iman terhadap 

etos kerja Islami petani muslim di Desa Serangan.  

Dalam hal ini, pengaruh iman terhadap etos kerja 

Islami petani muslim di Desa Serangan menunjukkan 

hubungan signifikansi yang kuat dengan nilai r sebesar 

0,730. Selain itu, temuan dari penelitian ini juga dapat 

dipahami bahwa seorang petani muslim di Desa 

Serangan yang memiliki iman yang sedang maupun 

tinggi dan sebaliknya berpengaruh terhadap etos kerja 

Islaminya. 

Keimanan dalam Islam merupakan salah satu 

aspek penting dalam beragama. Kepentingan aspek 

keimanan ini dapat dipahami bahwa tanpa adanya 

nilai-nilai iman dalam beragama akan mengakibatkan 

rendahnya kualitas keagamaan seorang muslim 

tersebut. Sebab, tujuan utama bagi Islam kepada 

seorang manusia bukan hanya cukup telah menganut 
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agama Islam terus selesai, melainkan segala aspek 

keagamaan Islam dijalankan sempurna dengan 

kontruksi nilai-nilai keimanan dalam diri seorang 

muslim tersebut. 

Idealnya, setiap muslim harus merubah 

pemahaman tentang iman yang hanya berkaitan dengan 

hal-hal abstrak atau gaib ke arah lebih dinamis dan 

faktual. Setiap muslim harus meyakini bahwa iman 

akan terasa lezat apabila secara aktual dimanifestasikan 

dalam bentuk amal shaleh yaitu suatu bukti wujud 

aktifitas kerja kreatif yang ditempa oleh semangat dan 

motivasi tauhid.
5
 

Selain itu, Al-Qur‟an dan Al-Hadits sebagai 

pedoman hidup yang komprehensif, universal dan 

dinamis, selain mengutarakan prinsip-prinsip iman 

kepada Allah SWT juga mengandung nilai-nilai 

syari‟ah dan ketakwaan. Di samping menerangkan hal-

hal yang sifatnya bathiniyah dan kepercayaan, juga 

mengutarakan masalah pekerjaan, perbuatan dan 

tingkah laku lahir. Oleh karena itu, iman tidak cukup 

                                                           
5
Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, PT. Dana Bhakti 

Wakaf, Jakarta, 1994, h. 1 



117 
 

hanya dibuktikan dengan pernyataan lisan melainkan 

perlu dibuktikan dalam bentuk kenyataan amal shaleh.
6
  

Adapun temuan penelitian peneliti terhadap data 

iman menunjukkan 3 orang berada dalam kategori 

rendah atau dalam persentase 7,5 %, 14 orang berada 

dalam kategori sedang atau dalam persentase 35 %, 12 

orang berada dalam kategori tinggi atau dalam 

persentase 30 % dan 11 orang berada dalam kategori 

sangat tinggi atau 27,5 %.  

Sedangkan nilai rata-rata data iman menunjukkan 

hasil 106,33 yang berada pada skala 98,25 – 106,5 atau 

dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 

iman petani muslim di Desa Serangan Kecamatan 

Bonang Kabupaten Demak secara garis besar berada 

dalam kategori sedang dengan nilai 106,33. 

Hamzah Ya‟qub dalam bukunya “Etos Kerja 

Islami” mengatakan bahwa dengan dorongan-

dorongan nilai-nilai keimanan dalam diri, maka sudah 

seyogyanya umat Islam menjadi umat yang paling ulet 

dan rajin bekerja.
7
 Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa berdasarkan hasil uji deskriptif yang 

                                                           
6
Hamzah Ya‟qub, Etos Kerja Islami; Petunjuk Pekejaan yang Halal 

dan Haram dalam Syari’at Islam, CV Pedoman Ilmu Jaya, Jakarta, 1992, h. 3  
7
Ibid., 7 



118 
 

menunjukkan secara garis besar iman petani muslim di 

Desa Serangan berada dalam kategori sedang, 

setidaknya mampu menunjukkan hasil etos kerja Islami 

yang relevan. Allah SWT berfirman: 

 

َٓا  َٕ ٱنَزِ٘ جَعَمَ نَكُىُ ٱنۡأَسۡضَ رَنُٕلا فَٲيۡشُٕاْ فِٙ يََُاكِبِ ُْ

ِّ ٱنُُشُٕسُ َٔكُهُٕاْ يٍِ سِصۡقِ َٔإِنَٛۡ  ِّۦۖ 

Artinya : “Dialah yang telah menjadikan bumi 

yang mudah digunakan untuk kepentingan kamu. Maka 

berjalanlah pada penjuru-penjurunya dan makanlah 

sebagian dari rezekinya dan kepada Allah tempat 

kembali.” (QS. Al-Mulk: 15)
8
 

 

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah 

telah memberikan penjelasan kepada semua manusia 

secara umum, terkhusus kepada umat Islam dan 

beriman agar fasilitas alam yang tersedia ini diolah 

dengan segala kerajinan supaya bisa dinikmati hasilnya 

dengan baik seraya mensyukuri nikmat Allah atas 

dasar pengertian bahwa suatu saat semua manusia akan 

kembali kepada-Nya.
9
 

                                                           
8
Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al-Qur‟an, Al-

Qur’an Tafsir Per Kata dan Terjemahnya, PT. Kalim, Tangerang Selatan, 

2011, h. 563 
9
Hamzah Ya‟qub, Op. Cit., h. 8 
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Kerja adalah sebuah fitrah dan sekaligus 

merupakan salah satu identitas manusia. Sehingga 

kerja yang didasarkan pada prinsip-prinsip iman tauhid 

bukan saja menunjukkan fitrah seorang muslim, tetapi 

sekaligus meninggikan martabat dirinya sebagai 

“Abdullah” (hamba Allah)”.
10

   

Lebih dari itu, Toto Tasmara dalam bukunya 

“Etos Kerja Pribadi Muslim” juga menjelaskan bahwa 

cara pandang umat Islam dalam melaksanakan suatu 

pekerjaan harus didasarkan pada tiga dimensi 

kesadaran yaitu : 

a. Aku tahu (ma‟rifat, „alamat, epistemologi) 

b. Aku berharap (hakikat, „ilmu, religiusitas) 

c. Aku berbuat (syari‟at, amal, etis)
11

 

Dengan demikian, tampaklah bahwa kerja dan 

kesadaran kerja mempunyai dua dimensi yang berbeda 

menurut takaran seorang muslim yaitu bahwa makna 

dan hakikat bekerja adalah fitrah manusia. Sedangkan 

kesadaran kerja akan melahirkan suatu improvements 

untuk meraih nilai yang lebih bermakna dan mampu 

                                                           
10

Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, Op. Cit., h. 2 
11

Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, Op. Cit., h. 3 
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menuangkan idenya dalam bentuk perencanaan dan 

tindakan.
12

  

Dengan cara pandang seperti ini, maka sadarlah 

bahwa setiap muslim tidaklah akan bekerja hanya 

sekedar untuk bekerja. Bukan sekedar hanya survival 

for the fittest- untuk mempertahankan eksistensi, 

melainkan lebih dari sekedar jasadi yaitu bahwa kerja 

adalah manifestasi kekuatan keimanan.
13

  

Oleh karena itu pentinglah bagi umat Islam untuk 

melakukan pekerjaan dengan kekuatan keimanan yaitu 

manifestasi unsur nilai-nilai keimanan dalam amal 

shalih faktual berupa kerja. Nilai-nilai yang diyakini 

memiliki unsur ibadah yang sangat luhur- menurut 

Toto Tasmara dinamakan dengan etos keja Islami. 

Adapun hasil temuan penelitian peneliti terhadap 

data etos kerja Islami menunjukkan 11 orang berada 

dalam kategori rendah atau dalam persentase 27,5 %, 

13 orang berada dalam kategori sedang atau dalam 

persentase 32,5 %, 11 orang berada dalam kategori 

tinggi atau dalam persentase 27,5 % dan 5 orang 

                                                           
12

Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, Op. Cit., h. 4 
13

Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, Op. Cit., h. 6 
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berada dalam kategori sangat tinggi atau dalam 

persentase 12,5 %. 

Sedangkan nilai rata-rata data etos kerja Islami 

menunjukkan hasil 112,88 yang berada pada skala 106 

– 116 atau dalam kategori sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa etos kerja Islami petani muslim di 

Desa Serangan Kecamatan Bonang Kabupaten Demak 

secara garis besar berada dalam kategori sedang 

dengan nilai 112,88. 

Dari hasil kedua variabel yaitu iman dan etos 

kerja Islami di atas sama-sama berada dalam kategori 

sedang. Artinya peneliti dapat memberikan kesimpulan 

awal tentang hubungan keduanya yaitu relevan. Jika 

iman berada dalam kategori sedang maka etos kerja 

Islami juga berada dalam kategori sedang.  

Terlepas dari itu, kita tentu sadar bahwa salah 

satu tokoh yang mencoba meneliti tentang hubungan 

agama dan kerja adalah Max weber yang pada 

akhirnya muncul sistem kapitalisme. Dalam konsepsi 

Max Weber, penganut agama Protestan 

mempraktikkan mistisisme aktif yang menjadi sumber 

motivasi untuk bekerja keras. Konsekuensinya, 



122 
 

terbentuk “etika kerja” religious untuk bisa mencapai 

tujuan akhir hidup di dunia dan akhirat.
14

 

Sedangkan dalam konsepsi Islam, terbentuknya 

etos kerja dalam Islam adalah bersinerginya nilai moral 

keagamaan dengan rasionalitas kalkulasi untung-rugi 

sehingga terjadi keseimbangan diantara kedua elemen 

dasar ini. Karena itu, untuk mencapai kebahagiaan 

hidup tidak hanya bertumpu pada kalkulasi untung-rugi 

pemenuhan kebutuhan material, tetapi juga mengaitkan 

dengan hal-hal bersifat nonmaterial. Misalnya seorang 

muslim bekerja keras mencari harta kekayaan. Maka 

hartanya ini bisa dijadikan media untuk mendekatkan 

dengan Tuhan dan sesama manusia seperti ibadah haji, 

membangun masjid, memberikan zakat, infak, sedekah 

serta amal kebaikan lainnya.
15

 

Selain itu, dalam konsepsi Islam etos kerja 

ekonomi kaum muslim tidak hanya terbentuk dari 

tradisi budaya, tetapi juga bersumber dari keyakinan 

agama yang membentuk etos spiritual individu seperti 

iman, ikhsan, ikhlas dan takwa. Nilai-nilai yang 

                                                           
14

M Lutfi Malik, Etos Kerja, Pasar dan Masjid: Transformasi 

Sosial-Keagamaan dalam Mobilitas Ekonomi Kemasyarakatan, LP3ES, 

Jakarta, 2013, h. 33 
15

M Lutfi Malik, Op. Cit., h. 51 
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membentuk etos kerja ekonomi itu diimplementasikan 

dalam bentuk kesalehan ilahiyah, individual dan sosial 

yang menjadi media terciptanya kesejahteraan hidup 

spiritual dan material.
16

 

Nurcholish Madjid misalnya, mengaitkan konsep 

tersebut dengan tauhid, ikhsan dan akhlak. Sementara 

kuntowijoyo menempatkan tauhid sebagai kekuatan 

transenden yang membentuk struktur paling dalam dari 

ajaran Islam. Ikhsan merujuk pada pengertian 

optimalisasi terhadap aktualisasi perbuatan baik agar 

mendapat keridlaan dari Tuhan. Sedangkan akhlak 

memuat nilai-nilai moral dan etika dalam melakukan 

pekerjaan. Oleh karena itu, etos yang menggerakan 

perilaku seorang muslim bersumber dari tauhid, ikhsan 

dan akhlak Islami yang semuanya merupakan sifat bagi 

orang-orang beriman.
17

 Sehingga terbentuklah etos 

kerja Islami. 

Adapun temuan penelitian peneliti terhadap 

pengaruh iman terhadap etos kerja Islami menunjukkan 

bahwa hubungan keduanya adalah signifikan dengan 

nilai sign. 0,000 < 0,05, maka Ha diterima. Artinya 

                                                           
16

M Lutfi Malik, Op. Cit., h. 52 
17

M Lutfi Malik, Op. Cit., h. 53 
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bahwa penelitian peneliti tentang uji hipotesis 1 

diterima yaitu terdapat pengaruh yang signifikan iman 

terhadap etos kerja Islami petani muslim di Desa 

Serangan Kecamatan Bonang Kabupaten Demak.  

 

2. Pengaruh Etos Kerja Islami terhadap Kesejahteraan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 2 yaitu pengaruh 

etos kerja Islami terhadap kesejahteraan menunjukkan 

hasil nilai sign. sebesar 0,000 yang berarti Ha diterima. 

Artinya bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima 

yaitu terdapat pengaruh yang signifikan etos kerja 

Islami terhadap kesejahteraan petani muslim di Desa 

Serangan.  

Dalam hal ini, pengaruh etos kerja Islami 

terhadap kesejahteraan petani muslim di Desa 

Serangan menunjukkan hubungan signifikansi yang 

cukup kuat dengan nilai r sebesar 0,582. Selain itu, 

temuan dari penelitian ini juga dapat dipahami bahwa 

seorang petani muslim di Desa Serangan yang 

memiliki etos kerja Islami yang tinggi maupun 

sebaliknya berpengaruh terhadap kesejahteraannya. 

Menurut ajaran Islam, setiap aktifitas yang 

dilakukan individu, kelompok, komunitas atau 
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masyarakat merupakan bagian yang tidak terpisahakan 

dari kehidupan beragama. Islam tidak hanya mengatur 

hubungan antara manusia dan Tuhan (hablun-

minallah), tetapi juga mengatur hubungan sesama 

manusia (hablun-minannas). Karena itu perlu 

dikembangkan nilai-nilai keseimbangan antara moral 

dan rasionalitas, kepentingan individu dan kolektivitas, 

termasuk dunia dan akhirat yang diperoleh dengan 

ibadah dan kerja.
18

  

Kerja merupakan salah satu hal terpenting yang 

harus diperhatikan oleh setiap muslim. Bagi umat 

Islam, bekerja merupakan salah satu bentuk kepatuhan 

terhadap Allah SWT sebagai Tuhan semesta alam. 

Bekerja merupakan aplikasi dari keseimbangan 

pengabdian yaitu ibadah dan kerja. Oleh karena itu, 

tidak ada sebuah apologi lagi untuk umat Islam tidak 

bekerja. Lebih dari itu, Islam sangat menghargai dan 

tidak membedakan semua bentuk pekerjaan asalkan 

dilakukan dengan baik dan benar. Nabi Muhammad 

Saw. pernah bersabda: 

 

                                                           
18

M Lutfi Malik, Op. Cit., h.45 
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صهٗ  عٍ انُبٙسضٙ الله عُّ  بٍ انعٕاو عٍ انضبٛش

حضيت فٛاخز  لاٌ ٚأخز أحذكى أحبلا قال الله عهّٛ ٔعهى

يٍ أٌ ٚغأل خٛش  فٛكف الله بّ ٔجّٓ فٛبٛعيٍ حطب 

 انُاط أعطٙ أو يُع )سٔاِ انبخاس٘(

Artinya: Dari Zubair bin Awwam RA, dari Nabi 

Saw, beliau bersabda, “Hendaknya salah seorang 

diantara kamu mengambil tali lalu mengambil seikat 

kayu bakar, kemudian menjualnya dan dengannya 

Allah memelihara mukanya (menjaga kehormatannya), 

maka hal itu lebih baik daripada dia meminta-minta 

kepada orang-orang, diberi atau ditolak.” (HR. 

Bukhori)
19

  

 

Dari hadits tersebut dapat dipahami bahwa Nabi 

Muhammad Saw. sangat menganjurkan umat Islam 

untuk bekerja. Bahkan, bagi Nabi, meskipun pekerjaan 

tersebut dianalogikan dengan mengambil kayu dan 

kemudian menjualnya itu lebih baik daripada tidak 

bekerja. Secara lebih kompleks, hal ini 

mengindikasikan bahwa bekerja merupakan salah satu 

hal terpenting yang menjadi pembahasan dalam agama 

Islam. 

                                                           
19

Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Baari, Pustaka Azzam, Jakarta 

Selatan, 2015, h. 343  
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Agama Islam merupakan agama yang 

mengajarkan dan menganjurkan umatnya untuk 

melakukan keseimbangan dalam kehidupan di dunia. 

Keseimbangan di sini dimaksudkan bahwa disamping 

umat Islam harus menyiapkan segala bekal berupa 

amal-amal shalih untuk kehidupan akhirat, juga harus 

bekerja keras untuk kebutuhan hidup dan 

kesejahteraan. Karena kehidupan di dunia 

membutuhkan materi yang diperoleh dengan kerja 

keras, akan tetapi pada saatnya ketika telah meninggal 

juga butuh amal-amal shalih. 

Keharusan bekerja dalam Islam membuat Nabi 

Muhammad Saw. pernah menolak keinginan beberapa 

orang yang bermaksud menggunakan waktu mereka 

hanya beribadah di dalam masjid, sementara kehidupan 

mereka -kebutuhan sandang dan pangan- dibebankan 

di atas pundak orang lain. Sebaliknya, Rasulullah 

memuji mereka yang hidup dari hasil usaha dan 

keringat mereka sendiri.
20

  

Pada hakikatnya, tujuan perintah bekerja dalam 

Islam bukanlah sekedar untuk memenuhi naluri yakni 

                                                           
20

Badan Litbang dan Diklat DEPAG RI, Pembangunan Ekonomi 

Umat, Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur‟an, Jakarta, 2009, h. 313  
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hidup untuk kepentingan perut. Melainkan Islam 

memberikan pengarahan kepada suatu tujuan filosofis 

yang luhur, tujuan yang mulia, tujuan ideal yang 

sempurna yakni untuk -berta‟abbud- memperhambakan 

diri dan mencari ridla Allah SWT.
21

 Allah SWT 

berfirman: 

 

ًَآ تَغِبۡٱَٔ ُّٱ كَءَاتَٰٖ فِٛ  ََصِٛبَكَ تَُظَ َٔنَا خِشَةَۖأٓنۡٱ نذَاسَٱ نهَ

ٍَ ًَآ غٍَِٔأَحۡ َٛاۖنذَُۡٱ يِ ٍَأَحۡ كَ ُّٱ غَ  فَغَادَنۡٱ غِتَبۡ َٔنَا كَۖإِنَٛۡ نهَ

ٌَ ضِۖأَسۡنۡٱ فِٙ َّٱ إِ ًٍَُفۡنۡٱ ُٚحِبُ نَا نهَ   غِذِٚ

Artinya: “Dan carilah (pahala) negeri akhirat 

dengan apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu, 

tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan 

berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah 

telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu 

berbuat kerusakan di bumi. Sungguh Allah tidak 

menyukai orang yang berbuat kerusakan”. (QS. Al-

Qashas: 77) 

 

Oleh karena itu, maka tidak salah jika Islam 

menganjurkan umatnya untuk bekerja dengan 

memperhatikan nilai-nilai Islam. Hal ini dimaksudkan 

agar umat Islam di satu sisi mampu bekerja dengan 

                                                           
21

Hamzah Ya‟qub, Op. Cit., h. 13 
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maksimal, di satu sisi dari nilai-nilai Islam ini dapat 

mencapai pada tingkat kesejahteraan. Dalam bahasa 

Toto Tasmara bekerja dengan nilai-nilai Islam ini 

disebut dengan etos kerja Islami. 

Adapun hasil temuan penelitian peneliti terhadap 

data etos kerja Islami menunjukkan 11 orang berada 

dalam kategori rendah atau dalam persentase 27,5 %, 

13 orang berada dalam kategori sedang atau dalam 

persentase 32,5 %, 11 orang berada dalam kategori 

tinggi atau dalam persentase 27,5 % dan 5 orang 

berada dalam kategori sangat tinggi atau dalam 

persentase 12,5 %. 

Sedangkan nilai rata-rata data etos kerja Islami 

menunjukkan hasil 112,88 yang berada pada skala 106 

– 116 atau dalam kategori sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa etos kerja Islami petani muslim di 

Desa Serangan Kecamatan Bonang Kabupaten Demak 

secara garis besar berada dalam kategori sedang 

dengan nilai 112,88. 

Bekerja dengan etos kerja Islami adalah suatu 

upaya yang sungguh-sungguh dengan menggerakkan 

seluruh aset, pikiran dan zikirnya untuk 

mengaktualisasikan atau menempatkan arti dirinya 
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sebagai hamba Allah SWT dan menempatkan dirinya 

sebagai bagian dari masyarakat yang terbaik (khairu 

al-ummah).
22

  

Etos kerja Islami memiliki peranan yang penting 

dalam peningkatan kesejahteraan seorang muslim. 

Dengan etos kerja Islami, seorang muslim akan 

melakukan segala bentuk pekerjaannya secara baik dan 

benar serta tepat menurut perintah Islam. Sehingga 

sangatlah penting untuk bekerja dengan etos kerja 

Islami. 

Menurut Hasibuan dalam bukunya “Manajemen 

Sumber Daya Manusia” terdapat pengaruh yang kuat 

antara etos kerja dengan peningkatan kesejahteraan.
23

 

Hal ini secara sekilas memberikan pemahaman bahwa 

manusia harus memiliki sebuah etos kerja dalam 

mencapai kesejahteraan. Begitupun bahwa jika umat 

Islam ingin memperoleh kesejahteraan baik di dunia 

dan akhirat harus menjalankan pekerjaan dengan etos 

kerja Islami. 

Etos kerja Islami merupakan suatu kepercayaan 

seorang muslim bahwa kerja merupakan implementasi 

                                                           
22

Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, Op. Cit., h. 28-29  
23

Malayu SP Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, Bumi 

Aksara, Jakarta, 2001, h. 112  
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dari tujuan hidupnya yaitu untuk memperoleh ridho 

Allah SWT. Etos kerja Islami ini sesungguhnya juga 

memberikan peranan yang penting dalam kesejahteraan 

umat Islam. Kesejahteraan di dunia berupa 

tercukupinya kebutuhan pangan, tempat tinggal, 

pakaian dan pendidikan, serta kebutuhan akhirat 

berupa kemudahan dan ketenangan dalam beribadah 

kepada Allah SWT. 

Adapun temuan penelitian peneliti terhadap data 

kesejahteraan menunjukkan 8 orang berada dalam 

kategori rendah atau dalam persentase 20 %, 7 orang 

berada dalam kategori sedang atau dalam persentase 

17,5 %, 20 orang berada dalam kategori tinggi atau 

dalam persentase 50 % dan 5 orang berada dalam 

kategori sangat tinggi atau dalam persentase 12,5 %. 

Sedangkan nilai rata-rata data kesejahteraan 

menunjukkan hasil 114,23 yang berada pada skala 

103,25 – 114,5 atau dalam kategori sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa kesejahteraan petani muslim di 

Desa Serangan Kecamatan Bonang secara garis besar 

berada dalam kategori sedang dengan nilai 114,23. 

Dengan demikian, maka dapat dikatakan 

berdasarkan kedua hasil penelitian yaitu etos kerja 
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Islami dan juga kesejahteraan memberikan hubungan 

yang signifikan. Hubungan ini yaitu jika etos kerja 

Islami berada dalam kategori sedang, maka 

kesejahteraan juga berada dalam kategori sedang. 

Di dalam Al-Qur‟an ditemukan banyak sekali 

ayat yang menyuruh dan memotivasi manusia bekerja 

untuk menuju kesejahteraan di dunia dan akhirat. 

Dengan bekerja dan berpenghasilan, manusia dapat 

memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Allah SWT 

berfirman: 

 

 يٍِ تَغُٕاْبۡٱَٔ ضِأَسۡنۡٱ فِٙ َتَشِشُٔاْٲفَ ةُنصَهَٰٕٱ قُضَِٛتِ فَئِرَا

ِّٱ مِفَضۡ َّٱ كُشُٔاْرۡٱَٔ نهَ ٌَتُفۡ نَعَهَكُىۡ كَثِٛشا نهَ   هِحُٕ

Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka 

bertebaranlah kamu di bumi dan carilah karunia Allah 

dan ingatlah Allah sebanyak-banyak-Nya agar kamu 

beruntung”. (QS. Al-jumu‟ah: 10) 

 

Dalam ayat tersebut Allah SWT 

menggandengkan penyebutan antara peribadatan 

dengan mencari nafkah agar manusia senantiasa 

menyadari bahwa ia harus mereguk kesejahteraan 
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(kebahagiaan) di dunia dan akhirat.
24

 Ayat ini 

mempertegas bahwa beribadah itu merupakan hal yang 

wajib dan utama bagi umat Islam meskipun dalam 

kesibukan bekerja. Karena bagi umat Islam, beribadah 

dan bekerja harus berjalan seimbang untuk memenuhi 

kesejahteraan di dunia dan akhirat. 

Al-Qur‟an telah memberikan kabar kepada 

manusia untuk bekerja dengan berpedoman pada nilai-

nilai kebaikan agar mendapat jaminan kehidupan yang 

baik. Allah SWT berfirman: 

 

ًِمَ يٍَۡ َٕ أَُثَٰٗ أَٔۡ رَكَشٍ يٍِ هِحاصَٰ عَ ُْ ََُٛفَهَُُحۡ يٍِيُؤۡ َٔ  ۥُِّٛ

ُٓىَۡٔنََُجۡ ۖطَِٛبَت ةحََٰٕٛ َُ ُْىأَجۡ ضَِٚ ٍِبِأَحۡ شَ ٌََٚعۡ كَإَُاْ يَا غَ   ًَهُٕ

Artinya: “Barang siapa berbuat kebajikan, baik 

laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, 

maka pasti akan Kami berikan kepadanya kehidupan 

yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala 

yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan”. 

(QS. An-Nahl: 97) 

 

 

Adapun temuan penelitian peneliti terhadap 

pengaruh etos kerja Islami terhadap kesejahteraan 

menunjukkan bahwa hubungan keduanya adalah 

                                                           
24

Badan Litbang dan Diklat DEPAG RI, Op. Cit., h. 248 
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signifikan dengan nilai sign. 0,000 < 0,05, maka Ha 

diterima. Artinya bahwa penelitian peneliti tentang uji 

hipotesis 2 diterima yaitu terdapat pengaruh yang 

signifikan etos kerja Islami terhadap kesejahteraan 

petani muslim di Desa Serangan Kecamatan Bonang 

Kabupaten Demak.  
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BAB V 

    PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang 

“Pengaruh Iman terhadap Etos Kerja Islami dan Etos 

Kerja Islami terhadap Kesejahteraan Petani Muslim di 

Desa Serangan Kecamatan Bonang Kabupaten Demak”, 

maka peneliti dapat memberikan kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis tentang pengaruh 

iman terhadap etos kerja Islami diperoleh hasil koefisien 

korelasi 0,730 dan nilai sign. 0,000. Artinya, nilai 0,000 

< 0,05 (Ha diterima). Maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan iman terhadap etos 

kerja Islami petani muslim di Desa Serangan 

Kecamatan Bonang Kabupaten Demak. 

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis tentang pengaruh 

etos kerja Islami terhadap kesejahteraan diperoleh hasil 

koefisien korelasi 0,582 dan nilai sign. 0,000. Artinya, 

nilai 0,000 < 0,05 (Ha diterima). Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
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etos kerja Islami terhadap kesejahteraan petani muslim 

di Desa Serangan Kecamatan Bonang Kabupaten 

Demak. 

 

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang 

“Pengaruh Iman terhadap Etos Kerja Islami dan Etos 

Kerja Islami terhadap Kesejahteraan Petani Muslim di 

Desa Serangan Kecamatan Bonang Kabupaten Demak”, 

maka peneliti dapat memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Petani Muslim 

Pertama, memberikan masukan kepada petani 

muslim di Desa Serangan Kecamatan Bonang 

Kabupaten Demak secara khusus dan kepada petani 

muslim secara umum tentang pentingnya pengaruh 

iman terhadap etos kerja Islami dan etos kerja Islami 

terhadap kesejahteraan. 

Kedua, mengharapkan petani muslim di Desa 

Serangan Kecamatan Bonang Kabupaten Demak 

secara khusus dan petani muslim secara umum untuk 

selalu meningkatkan iman dan etos kerja Islami 
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bukan hanya untuk mencapai kesejahteraan, 

melainkan juga untuk mencari ridla Allah SWT. 

 

2. Bagi Kepala Desa Serangan 

Pertama, karena Desa Serangan merupakan 

salah satu desa dengan penduduk yang mayoritas 

beragama Islam di Demak, maka peneliti 

memberikan masukan kepada Kepala Desa Serangan 

untuk selalu berusaha meningkatkan keagamaan 

masyarakat di Desa Serangan Kecamatan Bonang 

Kabupaten Demak. 

Kedua, karena mayoritas masyarakat di Desa 

Serangan bekerja sebagai petani, maka peneliti 

memberikan masukan kepada Kepala Desa Serangan 

untuk selalu berperan dalam peningkatan iman dan 

etos kerja Islami demi kesejahteraan petani mulim di 

Desa Serangan Kecamatan Bonang Kabupaten 

Demak. 

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik, 

maka diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk 

meningkatkan pengetahuan yang terkait dengan tema 
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iman, etos kerja Islami dan kesejahteraan, serta 

mencoba untuk meneliti objek-objek lain dan 

menambah variabel-variabel terkait untuk hasil yang 

lebih beragam dan menyeluruh. 
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Hasil Validitas Skala Iman 

Nama Item Corrected Item-Total 

Correlation 

Keterangan 

Item 1 .419 Valid 

Item 2 .508 Valid 

Item 3 .306 Tidak valid 

Item 4 -.218 Tidak valid 

Item 5 .345 Valid 

Item 6 .364 Valid 

Item 7 .337 Valid 

Item 8 .390 Valid 

Item 9 .337 Valid 

Item 10 .657 Valid 

Item 11 .736 Valid 

Item 12 .634 Valid 



Item 13 .491 Valid 

Item 14 .297 Tidak valid 

Item 15 .502 Valid 

Item 16 .388 Valid 

Item 17 .274 Tidak valid 

Item 18 .214 Tidak valid 

Item 19 .563 Valid 

Item 20 .521 Valid 

Item 21 .330 Valid 

Item 22 .494 Valid 

Item 23 .451 Valid 

Item 24 .459 Valid 

Item 25 .407 Valid 

Item 26 .335 Valid 

Item 27 .451 Valid 



Item 28 .183 Tidak valid 

Item 29 .219 Tidak valid 

Item 30 .550 Valid 

Item 31 .245 Tidak valid 

Item 32 .440 Valid 

Item 33 .693 Valid 

Item 34 .702 Valid 

Item 35 .371 Valid 

Item 36 .364 Valid 

Item 37 .489 Valid 

Item 38 .409 Valid 

Item 39 .185 Tidak valid 

Item 40 .354 Valid 

 

 

 

 

 



Hasil Validitas Skala Etos Kerja Islami 

Nama Item Corrected Item-Total 

Correlation 

Keterangan 

Item 1 .381 Valid 

Item 2 .381 Valid 

Item 3 .586 Valid 

Item 4 .471 Valid 

Item 5 .392 Valid 

Item 6 .240 Tidak valid 

Item 7 .294 Tidak valid 

Item 8 .446 Valid 

Item 9 .533 Valid 

Item 10 .604 Valid 

Item 11 .408 Valid 

Item 12 .699 Valid 



Item 13 .748 Valid 

Item 14 .411 Valid 

Item 15 -.076 Tidak valid 

Item 16 .161 Tidak valid 

Item 17 .758 Valid 

Item 18 .422 Valid 

Item 19 .668 Valid 

Item 20 .659 Valid 

Item 21 .414 Valid 

Item 22 .641 Valid 

Item 23 .733 Valid 

Item 24 .732 Valid 

Item 25 .740 Valid 

Item 26 .572 Valid 

Item 27 .497 Valid 



Item 28 .205 Tidak valid 

Item 29 .723 Valid 

Item 30 .784 Valid 

Item 31 .789 Valid 

Item 32 .756 Valid 

Item 33 .664 Valid 

Item 34 .555 Valid 

Item 35 -.002 Tidak valid 

Item 36 .714 Valid 

Item 37 .639 Valid 

Item 38 .427 Valid 

Item 39 .606 Valid 

Item 40 .542 Valid 

 

 

 

 

 



Hasil Validitas Skala Kesejahteraan 

Nama Item Corrected Item-Total 

Correlation 

Keterangan 

Item 1 .051 Tidak valid 

Item 2 .268 Tidak valid 

Item 3 .558 Valid 

Item 4 .429 Valid 

Item 5 .515 Valid 

Item 6 .485 Valid 

Item 7 .329 Valid 

Item 8 .589 Valid 

Item 9 .397 Valid 

Item 10 .344 Valid 

Item 11 .335 Valid 

Item 12 .495 Valid 



Item 13 .677 Valid 

Item 14 .456 Valid 

Item 15 .632 Valid 

Item 16 .486 Valid 

Item 17 .637 Valid 

Item 18 .551 Valid 

Item 19 .641 Valid 

Item 20 .643 Valid 

Item 21 .632 Valid 

Item 22 .408 Valid 

Item 23 .583 Valid 

Item 24 .081 Tidak valid 

Item 25 .621 Valid 

Item 26 .689 Valid 

Item 27 .614 Valid 



Item 28 .561 Valid 

Item 29 .719 Valid 

Item 30 .670 Valid 

Item 31 .790 Valid 

Item 32 .610 Valid 

Item 33 .517 Valid 

Item 34 .696 Valid 

Item 35 .594 Valid 

Item 36 .574 Valid 

Item 37 .283 Tidak valid 

Item 38 .607 Valid 

Item 39 .355 Valid 

Item 40 .507 Valid 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL RELIABILITAS  

SKALA IMAN 

 
Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha 

 

N of Items 

.862 40 

 

HASIL RELIABILITAS  

SKALA ETOS KERJA ISLAMI 

 
Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha 

 

N of Items 

.922 40 

 

HASIL RELIABILITAS  

SKALA KESEJAHTERAAN 

 
Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha 

 

N of Items 

.925 40 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



A. IDENTITAS DIRI 

Nama (inisial)  : 

Jenis Kelamin  : 

Umur   : 

Pekerjaan   : 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Sebelum Anda mengisi skala, Anda dimohon untuk 

mengisi identitas Anda. 

2. Bacalah semua persyaratan dengan teliti, kemudian 

pilihlah salah satu dari empat pilihan jawaban tersedia 

yang paling sesuai dengan Anda dengan memberi tanda 

silang (X) pada pilihan Anda. 

3. Pilihan tersebut adalah: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

4. Bila Anda melakukan kekeliruan dalam memilih jawaban, 

maka Anda cukup memberi tanda 2 garis horizontal (=) 

pada pilihan yang salah. Kemudian berilah tanda silang 

(X) pada pilihan yang sesuai dengan Anda. 

5. Kami akan merahasiakan semua jawaban Anda. 



6. Setelah selesai, maka telitilah kembali semuanya agar 

tidak ada pernyataan yang terlewatkan. 

7. Terimakasih atas perhatian dan kesediaan Anda untuk 

mengisi skala ini. 

 

SKALA IMAN 

No. PERNYATAAN SS S TS STS 

1. Saya selalu mendirikan shalat wajib 

dengan tepat waktu 

    

2. Saya selalu mensyukuri nikmat Allah 

yang diberikan 

    

3. Saya meyakini bahwa shalat wajib 

lebih baik dikerjakan tepat waktu 

    

4. Saya masih ragu bahwa shalat wajib 

tepat waktu akan memberikan 

keberkahan hidup 

    

5. Saya kurang yakin bahwa apa yang 

saya dapat adalah nikmat dari Allah 

    

6. Saya tidak perlu memiliki sifat rendah     



hati dalam bermasyarakat 

7. Saya percaya bahwa nikmat yang saya 

dapatkan datang dari Allah 

    

8. Saya harus memiliki sifat rendah hati 

dalam kehidupan sehari-hari 

    

9. Saya selalu berhati-hati dan tidak 

berlebihan dalam membelanjakan 

harta 

    

10. Saya sangat menghindari sifat kikir 

dalam hidup 

    

11. Saya selalu melakukan ibadah secara 

istiqamah 

    

12. Saya kurang yakin bahwa shalat 

tahajud akan menambah kelancaran 

dalam bekerja 

    

13. Saya tidak peduli dengan pandangan 

masyarakat bahwa saya suka 

berlebihan membelanjakan harta 

    



14. Saya mensyukuri nikmat Allah dengan 

bekerja lebih baik 

    

15. Saya lebih tenang menjalani pekerjaan 

dengan sifat rendah hati 

    

16. Saya meyakini bahwa shalat tahajud 

akan memberikan keberkahan hidup 

yang lebih baik 

    

17. Saya lebih suka menabung dari pada 

berlebihan membelanjakan harta 

    

18. Saya tidak yakin bahwa beribadah 

secara istiqamah akan memperlancar 

pekerjaan 

    

19. Saya masih ragu akan adanya hari 

kiamat 

    

20. Saya tidak suka berzakat karena bagi 

saya zakat bukan termasuk amal saleh 

    

21. Saya pernah melakukan sumpah palsu     

22. Saya selalu memberikan zakat atas     



hasil dari pekerjaan  

23. Saya selalu menjaga amanah dan janji 

dengan baik 

    

24. Saya meyakini bahwa beribadah 

dengan istiqamah akan menjadikan 

hidup lebih baik 

    

25. Saya menjalankan ibadah dengan baik 

karena takut hari kiamat datang secara 

tiba-tiba 

    

26. Saya memberikan zakat karena yakin 

bahwa itu akan menjadi amal saleh 

saya di dunia 

    

27. Saya yakin sumpah palsu adalah 

dibenci oleh Allah 

    

28. Saya benci terhadap sikap berbicara 

tanpa ada manfaatnya 

    

29. Saya terkadang melakukan 

pembicaraan yang tidak ada gunanya 

    



30. Saya terkadang tidak menjaga amanah 

dan menjalankan janji dengan baik 

    

31. Saya yakin bahwa Allah suka orang 

yang menjaga amanah dan janji 

dengan baik 

    

 

SKALA ETOS KERJA ISLAMI 

No. PERNYATAAN SS S TS STS 

1. Saya selalu menghargai waktu dalam 

bekerja 

    

2. Saya selalu tidak puas dalam berbuat 

kebaikan 

    

3. Saya selalu bekerja dengan hemat dan 

efisien 

    

4. Saya harus memiliki jiwa wiraswasta 

dalam pekerjaan  

    

5. Saya bekerja sesuai sembarang waktu     



6. Saya yakin bekerja dengan 

menghargai waktu akan memberikan 

hasil yang lebih baik 

    

7. Saya selalu bekerja dengan tidak 

meninggalkan berbuat baik terhadap 

orang lain 

    

8. Saya yakin bekerja dengan hemat dan 

efisien akan memberikan hasil yang 

lebih baik 

    

9. Saya yakin bekerja dengan maksimal 

termasuk bersaing dan berlomba-

lomba dalam kebaikan 

    

10. Saya selalu bekerja sesuai 

kemampuan dan tidak merepotkan 

orang lain 

    

11. Saya selalu belajar banyak hal demi 

wawasan dalam bekerja dan hasil 

yang lebih baik 

    

12. Saya tidak meyakini bekerja dengan 

jiwa wiraswasta akan memberikan 

    



hasil yang baik 

13. Saya suka berbuat baik dengan 

membantu pekerjaan orang lain sesuai 

kemampuan 

    

14. Saya meyakini peningkatan hasil 

pekerjaan saya karena bekerja dengan 

hemat dan efisien 

    

15. Saya termotivasi persaingan dalam 

bekerja dengan usaha maksimal 

    

16. Saya tidak perlu belajar tentang ilmu 

pekerjaan saya terhadap orang yang 

lebih mampu 

    

17. Saya tidak perlu memperhatikan 

kesehatan dan makanan yang bergizi 

dalam melakukan pekerjaan 

    

18. Saya selalu memperhatikan kesehatan 

dan gizi demi melakukan pekerjaan 

yang lebih baik 

    

19. Saya selalu ulet dan pantang     



menyerah dalam bekerja 

20. Saya bekerja dengan selalu 

berorientasi pada produktivitas hasil 

    

21. Saya selalu bekerja dan tidak lupa 

memperluas jaringan silaturrahim 

    

22. Saya kurang yakin bekerja dengan 

ulet dan pantang menyerah akan 

memberikan hasil yang lebih baik 

    

23. Saya bekerja tidak memiliki tujuan 

untuk produktivitas  

    

24. Saya belajar wiraswasta dengan baik 

demi bekerja dan hasil pekerjaan yang 

terbaik 

    

25. Saya harus ingat dengan kesehatan 

dan makanan bergizi meskipun sibuk 

dalam bekerja 

    

26. Saya yakin dengan ulet dan pantang 

menyerah dalam bekerja akan 

memberikan hasil pekerjaan yang 

    



terbaik 

27. Saya akan lebih semangat dalam 

bekerja dengan memiliki tujuan pada 

produktivitas hasil 

    

28. Saya bekerja keras untuk hasil 

produktivitas yang lebih baik 

    

29. Saya tidak suka memperluas jaringan 

silaturrahim dalam pekerjaan  

    

30. Saya tidak malu untuk belajar 

wawasan pekerjaan terhadap orang 

yang lebih mampu 

    

31. Saya yakin bekerja dengan 

memperhatikan kesehatan dan 

makanan yang bergizi adalah lebih 

disenangi oleh Allah 

    

32. Saya yakin Allah lebih suka orang 

yang bekerja dengan ulet dan pantang 

menyerah 

    

33. Saya selalu berstrategi dalam bekerja     



untuk produktivitas hasil yang lebih 

baik 

34. Saya melakukan silaturrahim untuk 

memperluas jaringan pekerjaan 

    

 

SKALA KESEJAHTERAAN 

No. PERNYATAAN SS S TS STS 

1. Saya masih mampu memenuhi 

kebutuhan persediaan air di rumah 

    

2. Saya tidak pernah makan makanan 

yang cukup kadar dan gizi meskipun 

seminggu sekali 

    

3. Saya tidak pernah memberikan 

bantuan sosial (sedekah) terhadap 

orang yang membutuhkan 

    

4. Saya belum mampu mencukupi 

kebutuhan air untuk minum di rumah 

    

5. Saya tidak pernah merasa kekurangan     



pakaian dalam sehari-hari 

6. Saya sadar pakaian untuk menjaga 

dari udara dingin penting untuk 

dimiliki 

    

7. Saya memiliki rumah yang atap, 

dinding dan lantai sudah layak (baik) 

    

8. Saya selalu menjaga tubuh dengan 

makan kurang lebih dua kali dalam 

sehari 

    

9. Saya terkadang memberikan bantuan 

sosial (sedekah) terhadap masyarakat 

yang membutuhkan 

    

10. Saya tidak pernah kekurangan air 

untuk minum sehari-hari 

    

11. Saya belum memiliki pakaian berbeda 

untuk di rumah, kerja dan bepergian 

    

12. Saya tidak mampu beli pakaian baru 

meskipun setahun sekali 

    



13. Saya memiliki pakaian berbeda untuk 

di rumah, bekerja dan bepergian 

    

14. Saya tidak pernah mampu beli pakaian 

meskipun pada hari raya idul fitri 

    

15. Saya memiliki fasilitas rumah untuk 

memasak (dapur) dan buang air besar 

(kamar mandi) 

    

16. Saya belum memiliki atap, dinding 

dan rumah yang layak (baik) 

    

17. Saya memiliki rumah atas hak saya      

18. Saya  mampu untuk membiayai anak 

sekolah 

    

19. Saya selalu ke dokter atau rumah sakit 

ketika kondisi sakit 

    

20. Rumah saya adalah milik orang lain     

21. Saya tidak pernah kekurangan 

makanan dalam kehidupan sehari-hari 

    

22. Saya tidak pernah kekurangan air     



untuk mandi 

23. Saya tidak mampu membiayai anak 

sekolah 

    

24. Saya mampu membelikan pakaian 

sekolah untuk anak 

    

25. Saya memiliki kamar untuk tidur 

berbeda-beda 

    

26. Saya mampu memperbaiki rumah atas 

hasil pekerjaan saya 

    

27. Saya tidak mampu ke dokter ketika 

kondisi sakit 

    

28. Saya memilih menabung untuk 

persiapan berhaji 

    

29. Saya selalu membeli pakaian ketika 

membutuhkan  

    

30. Saya selalu menyisihkan uang untuk 

kebutuhan anak menuntut ilmu 

    

31. Saya selalu menyisihkan uang untuk     



situasi mendatang ketika sakit 

32. Saya ingin suatu hari nanti pergi 

berhaji 

    

33. Saya tidak memiliki sisa uang untuk 

ditabung 

    

34. Saya belum memiliki fasilitas untuk 

memasak di rumah 

    

35. Saya lebih memilih beli obat 

tradisional ketika sakit daripada ke 

dokter atau rumah sakit 

    

36. Saya belum mampu mencukupi 

kebutuhan air untuk mandi di rumah 

    

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL UJI DESKRIPTIF 

 N Range Min Max Sum Mean Std. 

Deviation 

Statis. Statis. Statis. Statis. Statis. Statis. Statis. 

Iman 

Etos_kerja_Islami 

Kesejahteraan 

Valid (listwise) 

40 

40 

40 

40 

33 

40 

45 

90 

96 

92 

123 

136 

147 

4309 

4515 

4569 

106.33 

112.88 

114.23 

8587 

10.835 

12.427 

 

HASIL UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Iman Etos_Kerja

_Islami 

Kesejahteraan 

N 40 40 40 

Normal Parameters
a,b

 

  Mean 106.3300 112.8750 114.2250 

Std. 

Deviation 

8.56409 10.83486 12.42720 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .167 .165 .125 

Positive .167 .165 .090 

Negative -.106 -.073 -.125 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.059 1.042 .790 

Asymp. Sig. (2-tailed) .212 .228 .561 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 



HASIL UJI LINIERITAS 

(Iman dengan Etos Kerja Islami) 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Etos_        Between Groups   (Combined) 

kerja_  

Islami*Iman   

 

                                    Linearity 

                             

Deviation  

from           

Linearity 

                 Within Groups 

         Total 

1080.875 

 

 

 

168.623 

 

912.252 

 

3497.500 

4578.375 

17 

 

 

 

1 

 

16 

 

22 

39 

63.581 

 

 

 

168.623 

 

57.016 

 

158.977 

 

.400 

 

 

 

1061 

 

.359 

.489 

 

 

 

.008 

 

.980 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL UJI LINIERITAS 

(Etos Kerja Islami dengan Kesejahteraan) 

 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Kesejahteraan*  Between Groups 

(Combined)         

Etos_         

kerja_  

Islami  

                                                   

Linearity 

                          

 

Deviati

on  

from           

Linearit

y 

 

                 Within Groups 

         Total 

4078.142 

 

 

2042.674 

2035.467 

1944.833 

6022.975 

2

4 

 

 

1 

2

3 

1

5 

3

9 

169.923 

 

 

2042.67

4 

88.499 

129.656 

1311 

 

 

15.75

5 

.683 

.29

8 

 

 

.00

1 

.80

1 

 

 

 

 

 



HASIL UJI HIPOTESIS 1 

 (Pengaruh Iman terhadap Etos Kerja Islami) 

Correlations 

 
Iman Etos_Kerja_Islami 

Iman 

Pearson Correlation 1 .730
**
 

Sig. (1-tailed) 
 

.000 

N 

 

40 40 

Etos_Kerja_Islami 

Pearson Correlation .730
**
 1 

Sig. (1-tailed) .000 
 

N 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

 

 

HASIL UJI HIPOTESIS 2 

(Pengaruh Etos Kerja Islami terhadap Kesejahteraan) 

Correlations 

 
Etos_Kerja_

Islami 

Kesejahteraan 

Etos_Kerja_Islami 

Pearson Correlation 1 .582
**
 

Sig. (1-tailed) 
 

.000 

N 

 

40 40 

Kesejahteraan 

Pearson Correlation .582
**
 1 

Sig. (1-tailed) .000 
 

N 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
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